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“Maka nikmat Tuhan manakah yang kamu dustakan?”

(QS. Ar-Rahman, 55:13).

Man Jadda Wajada ( -‘A 33 da)

Arti : “Barang siapa yang bersungguh-sunggu maka akan mendapatkannya”

“l believe that everything happens for a reason. People change so that you
can learn to let go, things go wrong so that you appreciate them when they're
right, you believe lies so you eventually learn to trust no one but yourself, and
sometimes good things fall apart so better things can fall together.”

- Marilyn Monroe

Arti : “Saya percaya bahwa segala sesuatu terjadi karena suatu alasan.
Orang berubah sehingga Anda dapat belajar untuk melepaskan, sesuatu
yang salah sehingga Anda menghargai mereka ketika mereka benar, Anda
percaya kebohongan sehingga Anda akhirnya belajar untuk percaya tidak
ada satu tapi diri sendiri, dan kadang-kadang hal-hal baik jatuh terpisah

sehingga hal yang lebih baik bisa jatuh bersama.” - Marilyn Monroe

“Happiness is when what you think, what you say, and what you do are in
harmony.” - Mahatma Gandhi

Arti : “Kebahagiaan adalah ketika apa yang Anda pikirkan, apa yang Anda
katakan, dan apa yang Anda lakukan selaras.” - Mahatma Gandhi
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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN GAYA ATRIBUSI
BERMUSUHAN DENGAN PERILAKU AGRESIF
PADA SUPORTER SEPAK BOLA BRAJAMUSTI
(BRAYAT JOGJA MATARAM UTAMA SEJATI)
PSIM YOGYAKARTA

Arina Pramudita
Benny Herlena

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri
dan gaya atribusi bermusuhan dengan perilaku agresif. Subjek penelitian ini
adalah suporter sepak bola Brajamusti PSIM Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan skala penelitian yakni skala perilaku agresif, dimodifikasi
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Buss dan Perry (1992), skala kontrol
diri dari Grasmick Self-Control Scale (1993), dan skala gaya atribusi bermusuhan
berdasarkan teori dari Krahe dan Moller (2004).

Subyek dalam penelitian ini berjumlah 124 orang, terdiri dari beberapa
anggota laskar di bawah naungan Brajamusti. Data penelitian dianalisis
menggunakan analisis regresi berganda dari program SPSS 16.0 for windows
untuk mengetahui hipotesis mayor dan analisis regresi sederhana untuk
mengetahui hipotesis minor. Hasil uji hipotesis mayor menunjukkan nilai
signifikansi p < 0,05 (0,000) dan nilai R = 0,800, artinya hipotesis mayor yang
diajukan diterima, yakni ada hubungan antara kontrol diri dan gaya atribusi
bermusuhan dengan perilaku agresif. Selanjutnya uji hipotesis minor pada
hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresif nilai R = 0,639, yakni ada
hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku agresif. Selanjutnya pada
hubungan antara gaya atribusi bermusuhan dengan perilaku agresif menunjukkan
R = 0,772, yakni ada hubungan positif antara gaya atribusi bermusuhan dengan
perilaku agresif. Sehingga hipotesis yang diajukan pada penelitian ini baik
hipotesis mayor maupun minor diterima.

Kata kunci : kontrol diri, gaya atribusi bermusuhan, perilaku agresif.
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RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND HOSTILE
ATTRIBUTIONAL BIAS WITH AGGRESSIVE BEHAVIOR
IN FOOTBALL SUPPORTER BRAJAMUSTI
(BRAYAT JOGJA MATARAM UTAMA SEJATI)

PSIM YOGYAKARTA

Arina Pramudita
Benny Herlena

ABSTRACT

This research aims to know the relationship between self-control and
hostile attribution bias with aggressive behavior. The subjects were football fans
Brajamusti PSIM Yogyakarta. This study uses three research scale. First scale of
aggressive behavior modified based on the theory proposed by Buss and Perry
(1992). Second, scale of self-control of Grasmick Self-Control Scale (1993), and
last, scale of hostile attributional bias based on the theory of Krahe and Moller
(2004) .

Subjects in this study were to 124 peoples , consisting of several members
of the laskar under the auspices of Brajamusti. Data was analyzed using multiple
regression analysis of SPSS 16.0 for Windows to find out the major hypothesis
and simple regression analysis to find out the minor hypothesis. The results of
major hypothesis signify to significant value of p <0.05 (0,000) and R = 0.800,
which means that the proposed major hypothesis is accepted, there is a
relationship between self-control and hostile attribution style with aggressive
behavior. The next test of minor hypothesis on the relationship between self-
control aggressive behavior value of R = 0.639, there is a negative relationship
between self-control with aggressive behavior. Next, the relationship between
hostile attribution style with aggressive behavior showed R = 0.772, has a positive
correlation between hostile attribution style with aggressive behavior. So the
hypothesis proposed in this study both of major and minor hypothesis is accepted.

Keywords : self-control, hostile attributional bias, aggressive behavior
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sepakbola tidak terlepas dari yang namanya suporter. Suporter biasa
disebut sebagai pemain ke-12, sehingga suatu pertandingan tidak berarti tanpa
kehadiran suporter. Suporter adalah salah satu elemen penting dalam
pertandingan. Hasil survei dari FIFA Wolrd Cup 2014 yaitu jJumlah penonton saat
itu adalah kurang lebih 3.429.873 penonton sekitar 53.592 penonton per
pertandingan (FIFA World Cup, 2014). Para pecinta bola memiliki rasa fanatik
terhadap tim sepak bola yang diidolakannya, untuk itu mereka
mengimplementasikannya dengan cara bergabung ke dalam salah satu komunitas
suporter sepak bola dengan tujuan untuk memberikan dukungan kepada tim sepak
bola yang diidolakannya tersebut. Beberapa contoh komunitas suporter sepak bola
di Indonesia adalah Slemania yang merupakan komunitas suporter sepak bola
untuk tim kesebelasan PSS Sleman Yogyakarta, Brajamusti untuk tim kesebelasan
PSIM Yogyakarta, Pasoepati untuk tim kesebelasan Persis Solo, dan ada pula dari
tim kesebelasan mancanegara Inter Milan di Italia yang dengan julukan Internisti,
serta masih banyak lagi yang lainnya.

Sepakbola merupakan salah satu jenis olah raga yang banyak digemari
oleh sebagian besar masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan, anak-anak,
dewasa, sampai orang tua. Ironisnya, sekarang ini banyak diberitakan peristiwa-
peristiwa anarkis yang dilakukan oleh sekelompok orang untuk mendukung
kelompok yang dicintainya, termasuk yang dilakukan oleh pecinta sepak bola.
Suporter adalah salah satu elemen penting dalam pertandingan. Keberadaan
suporter ibarat dua sisi mata uang. Di satu sisi bisa meningkatkan nama klub yang
dibela. Di sisi lain, perilaku buruk yang ditunjukkan suporter bisa menghancurkan
reputasi dan nama baik tim sepak bola.

Masalah mengenai perilaku agresif dapat terlihat bahwa masalah ini
menimpa beberapa suporter sepakbola sebagian wilayah di Indonesia. Dari hasil

penelitian menunjukkan 5,59 persen dari 200 orang subyek adalah bentuk perilaku



agresif adalah menyerang secara verbal atau simbolis (Suroso, Dyan dan Aditya,
2010). Secara umum, Buss dan Perry (1992) menyatakan perilaku agresif sebagai
perilaku atau kecenderungan perilaku yang niatnya untuk menyakiti orang lain
baik secara fisik maupun secara psikologis. Selain itu Crick (1996) menyatakan
bahwa perilaku agresif terjadi karena individu menanggapi provokasi, serangan
atau penghinaan dari orang lain yang di wujudkan dengan tindakan untuk
mempertahankan diri dengan kemarahan. Sepakbola tidak terlepas dari yang
namanya supporter, suporter biasa disebut sebagai pemain ke-12, sehingga suatu
pertandingan tidak berarti tanpa kehadiran suporter. Suporter adalah salah satu
elemen penting dalam pertandingan. Bersama para pemain dan ofisial serta
perangkat pertandingan, suporter menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga
bisa meningkatkan daya juang tim yang didukung bahkan melemahkan mental tim
lawan (Ridyawanti, 2008). Kondisi-kondisi dalam sepak bola rentan menyulut
perilaku agresif, ada beberapa fenomena-fenomena perilaku agresif pada suporter
sepak bola yang terjadi sebagai berikut :
Tabel. 1.1. Fenomena Perilaku Agresif Suporter Sepak Bola

NO | TANGGAL | TEMPAT | PERISTIWA KORBAN SUMBER

1 | Selasa, 18 Stadion Penyerangan Satu tewas http://sepak-
Februari Jakabaring | beberapa bernama bola-

2014 Palembang | gerombolan Andika. id.blogspot.co.
orang berbaju 1d/2014/02/ben
hitam dan trok-berdarah-
bersenjata suporter-
tajam. bola.html,

diakses pada
tanggal 3
Maret 2016.

2 | Minggu, 12 | Depan Bus Satu tewas http://bola.lipu
Oktober Lapangan berpenumpang bernama M. tan6.com/read/
2014 Parkir Adi | suporter PSCS Ikhwanudin 2118548/fans-

Sutjipto Cilacap di mahasiswa pscs-cilacap-

Yogyakarta | serang UIN Suka dan | diserang-
sekelompok beberapa kelompok-
orang bercadar, | orang luka- bercadar-
diketahui bahwa | luka. hingga-tewas,
pelaku adalah diakses pada
suporter lawan. tanggal 3

Maret 2016.



http://sepak-bola-id.blogspot.co.id/2014/02/bentrok-berdarah-suporter-bola.html
http://sepak-bola-id.blogspot.co.id/2014/02/bentrok-berdarah-suporter-bola.html
http://sepak-bola-id.blogspot.co.id/2014/02/bentrok-berdarah-suporter-bola.html
http://sepak-bola-id.blogspot.co.id/2014/02/bentrok-berdarah-suporter-bola.html
http://sepak-bola-id.blogspot.co.id/2014/02/bentrok-berdarah-suporter-bola.html
http://sepak-bola-id.blogspot.co.id/2014/02/bentrok-berdarah-suporter-bola.html
http://sepak-bola-id.blogspot.co.id/2014/02/bentrok-berdarah-suporter-bola.html

NO | TANGGAL | TEMPAT | PERISTIWA KORBAN SUMBER

3 | Jumat, 13 Dusun Bentrok antara | Tidak ada http://news.lip

Maret 2015 | Temulawak | warga Sleman korban jiwa utan6.com/rea
, Desa dan suporter namun d/2190800/war
Triharjo, PSIM beberapa toko | ga-dan-
Kecamatan | Yogyakarta rusak. suporter-bola-
Kota sempat terjadi bentrok-jalan-
Sleman aksi pemukulan yogya-

antara warga magelang-

dengan suporter. diblokir,
diakses pada
tanggal 3
Maret 2016.

4 | Sabtu, 4 Juli | Stadion Kerusuhan Tembakan gas | http://www.ber

2015 Jatidiri, terjadi setelah air mata dari itasatu.com
Semarang | tim tuan rumah | polisi untuk /sepakbola/288

PSIS membobol | melerai 439-psis-vs-

gawang tim kerusuhan, persis-rusuh-

tamu Persis Solo | beberapa puluhan-

pada menit ke- | orang luka- penonton-

27. luka. luka.html,
diakses pada
tanggal 3
Maret 2016.

5 | Sabtu, 15 Stadion Kerusuhan Tembakan gas | http://www.top
Oktober Sultan terjadi setelah air mata dari skor.id/detail/3
2016 Agung, tim tuan rumah | polisi untuk 6805/sign_up.

Bantul, PSIM melerai html, diakses
Yogyakarta | Yogyakarta kerusuhan, pada tanggal
menang 3-1 atas | beberapa 18 Oktober
lawannya PSCS | orang luka- 2016.
Cilacap. luka..
Kerusuhan yang
diduga sesama
suporter PSIM
Yogyakarta
tidak bisa
dielakkan
hingga
merembet ke
lapangan. .

Beberapa fenomena di atas merupakan konflik yang terjadi karena adanya

perilaku agresif para suporter sepak bola dimana sportivitas yang harusnya di

junjung tinggi dalam kompetisi olah raga sepak bola kerap kali diabaikan oleh
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http://www.beritasatu.com/
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http://www.topskor.id/detail/36805/sign_up.html
http://www.topskor.id/detail/36805/sign_up.html
http://www.topskor.id/detail/36805/sign_up.html

para suporter dengan tindakan kekerasan. Hal tersebut terjadi tidak hanya saat
menyaksikan tim yang didukung kalah bahkan saat menang pun tindakan
kekerasan kerap muncul, kondisi - kondisi dalam sepakbola memang rentan
menyulut perilaku agresif. Menurut Sarwono (2009) perilaku agresif merupakan
setiap perilaku yang merugikan atau menimbulkan korban pada pihak lain.
Kartono (2003) bahwa agresi merupakan suatu ledakan emosi dan kemarahan-
kemarahan hebat, perbuatan-perbuatan yang menimbulkan permusuhan yang
ditujukan kepada seseorang atau suatu benda.

Subjek survey penelitian ini termasuk dalam fase dewasa awal yaitu
dimulai dari umur 18 tahun sampai umur 40 tahun. Pemilihan rentang usia fase
dewasa awal dalam penelitian ini bukan tanpa alasan. Hurlock (1999) mengatakan
bahwa masa dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai umur 40 tahun.
Sementara itu, Dariyo (2003) mengatakan bahwa secara umum mereka yang
tergolong dewasa muda (young adulthood) ialah mereka yang berusia 20-40
tahun.

Sehingga mengapa masih terjadi perilaku agresif pada suporter sepak
bola? Idealnya sebagai individu yang sudah tergolong dewasa, peran dan
tanggung jawabnya tentu semakin bertambah besar. Dewasa awal adalah masa
kematangan fisik dan psikologis menurut Anderson (Mappiare, 1983) terdapat 7
ciri kematangan psikologi, sebagai berikut ; berorientasi pada tugas, tujuan-tujuan
yang jelas dan kebiasaan-kebiasaan kerja yang efesien, keobjektifan, menerima
kritik dan saran, pertanggungjawaban terhadap usaha-usaha pribadi, penyesuaian
yang realistis terhadap situasi-situasi baru, dan mengendalikan perasaan pribadi.
Salah satu ciri kematangan psikologi dewasa awal adalah mengendalikan perasaan
pribadi yaitu seseorang yang matang dapat menyetir perasaan-perasaan sendiri
dan tidak dikuasai oleh perasaan-perasaannya dalam mengerjakan sesuatu atau
berhadapan dengan orang lain. Seseorang yang telah memasuki dewasa awal
idealnya tidak mementingkan dirinya sendiri, dan mempertimbangkan pula
perasaan-perasaan orang lain (Mappiare, 1983). Sebagai seorang suporter yang
memiliki usia yang sudah dewasa, harus dapat mengendalikan perasaan-perasaan

sendiri dan tidak dikuasai oleh perasaan-perasaannya dalam mengerjakan sesuatu



atau berhadapan dengan orang lain dan tidak seharusnya individu berperilaku
agresif seperti merusak fasilitas maupun ikut dalam bentrokan antar suporter
apabila tim kesayangannya mengalami kekalahan ataupun menanggapi provokasi
dari pihak lain.

Suporter adalah seorang pendukung sejati sebuah tim, perilaku yang
ditunjukkan seharusnya perilaku mendukung yang positif. Menjadi suporter yang
dewasa salah satunya mendukung tim kesayangan dengan penuh kecintaan
terhadap tim dan tidak melakukan tindakan kekerasan. Individu boleh menyukai
sesuatu yang diidolakannya tetapi tidak harus agresif. Selain itu dari pihak Dewan
Pimpinan Pusat atau DPP Brajamusti telah menghimbau kepada seluruh anggota
Brajamusti melaui rapat koordinasi laskar yang diselenggarakan setiap pre-match
atau dua hari sebelum pertandingan berlangsung, untuk tidak melakukan tindakan
yang dapat mengganggu jalannya pertandingan dan menjaga suasana tetap
kondusif di dalam maupun di luar stadion. Selanjutnya himbuan tersebut akan
disampaikan kepada seluruh anggota laskar di bawah nanguan Brajamusti melalui
akun resmi di media sosial. Menurut seorang ahli psikologi perkembangan,
Santrock (1999), orang dewasa muda termasuk masa transisi, baik transisi secara
fisik (physically trantition) transisi secara intelektual (cognitive trantition), serta
transisi peran sosial (social role trantition). Perkembangan sosial masa dewasa
awal adalah puncak dari perkembangan sosial masa dewasa. Masa dewasa awal
adalah masa beralihnya padangan egosentris menjadi sikap yang empati, pada
masa ini penentuan relasi sangat memegang peranan penting.

Realita yang peneliti temukan berdasarkan pada yang telah dikemukakan
maupun berdasarkan pada survey, survey pertama terhadap 87 orang dan survey
kedua terhadap 55 orang suporter yang berjenis kelamin laki-laki. Semua subjek
diambil dari beberapa laskar di bawah naungan Brajamusti. Survey yang telah
dilakukan oleh peneliti dapat dilihat hasilnya di tabel di bawah ini. (Halaman

selanjutnya pada halaman delapan)



Tabel 1.2. Hasil Survey Perilaku Agresif

NO | PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN RESPON

1 Lamanya mengikuti | a. Kurang dari 1 tahun 23%
Brajamusti b. 1-2tahun 11%

c. 2-3tahun 5%
d. Lebih dari 3 tahun 61%

2 Tujuan bergabung a. Memberikan semangat kepada anggota PSIM saat | 80%
dengan Brajamusti bermain.

b. Senang berkumpul dengan anggota Brajamusti 12%
lainnya.

c. Mengisi waktu luang. 5%

d. Lain-lain. 3%

3 Perasaan saat a. Senang dan Bangga 83%
berkumpul dengan b. Biasa saja 7%
anggota Brajamusti | c. Takut dan khawatir 4%

d. Lain-lain 6%

4 Perilaku ketika a. Mengumpat penjaga tiket. 10%
kehabisan tiket b. Merusak Fasilitas umum stadion 5%
pertandingan c. Tetap masuk dengan merusak pagar atau pintu 0%

stadion.
d. Pulang 31%
e. Lain-Lain 54%
(Beli di Calo , Menunggu di luar stadion)

5 Perasaan ketika a. Gugup karena takut kalah 2%
melihat b. Percaya diri, bersemangat, dan berteriak. 82%
pertandingan PSIM | c¢. Hanya diam dan fokus melihat pertandingan 9%
Yogyakarta d. Mempersiapkan diri jika ada kerususuhan. 0%

e. Lain-Lain 7%
(Bahagia dan senang, bercampur menjadi satu)

6 Perilaku jika a. Menanggapi dan menunggu sampai mereka 45%
Brajamusti diejek beraksi.
suporter lain atas b. Melakukan perlawanan terlebih dahulu. 2%
kekalahan PSIM c. Tetap tenang dan segera meninggalkan stadion. 29%

d. Biasa saja. 17%
e. Lain-lain 7%
(Balas dengan nyanyian semangat / Mentolelir
sampai batas tertentu )

7 Perilaku jika a. Menanggapi dan menunggu sampai mereka 45%
Brajamusti diejek beraksi.
suporter lain atas b. Melakukan perlawanan terlebih dahulu. 4%
kemenangan PSIM | ¢. Tetap tenang dan segera meninggalkan stadion. 30%

d. Biasa saja. 16%
e. Lain-lain 5%

(Open Fight / mentolelir sampai batas tertentu)




Hasil survey tentang perilaku agresif pada subjek survey jika Brajamusti
diejek suporter lain dapat disimpulkan bahwa ketika PSIM Yogyakarta kalah
dalam pertandingan sepak bola maka menjadikan suporter tim lain akan mengejek
atau menjelek-jelekan Brajamusti menjadikan 45% subjek survey memilih untuk
menanggapi dan menunggu sampai suporter tim lain yang mengejek Brajamusti
beraksi terlebih dahulu. Kekalahan PSIM Yogyakarta adalah insiden yang
menyakitkan untuk suporter sepak bola Brajamusti sehingga provokasi dalam
bentuk ejekan akan membuat para subjek survey tersebut terpancing untuk
menanggapinya walaupun ketika beraksi mereka akan menunggu lawan beraksi
terlebih dahulu. Sejalan dengan teori dari Goldstein (Carr, 2003) yang
mengatakan bahwa perilaku agresif para penonton akan naik ketika sedang
menonton pertandingan ataupun sesudahnya.

Senada dengan hasil survey pertanyaan sebelumnya tentang perilaku
subjek survey jika Brajamusti diejek suporter lain dapat ditarik kesimpulan bahwa
sebanyak 45% subjek akan menanggapi dan menunggu sampai suporter tim lain
beraksi ketika suporter tim lain tersebut mengejek Brajamusti atas kekalahan tim
suporter lain tersebut. Selain itu ada 5% subjek survey yang memilih untuk
menjawab lain-lain dan menulis open fight dan mentolelir sampai batas tertentu,
dan 4% subjek survey memilih untuk melakukan perlawanan terlebih dahulu. Dari
hasil suvey tersebut dapat dilihat bahwa masih terjadi perilaku agresif pada

suporter sepak bola Brajamusti.



Tabel 1.3. Hasil Survey Faktor Perilaku Agresif

NO PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN RESPON
1 | Keputusan Wasit Tetap tenang ditribun walaupun 36%
tidak adil marah dengan keputusan wasit
Memaki Wasit 45%
. Melempari Wasit 13%
. Turun ke lapangan mengajak 6%
teman-teman
2 | Permainan kasar dari Marah dengan tim lawan namun 42%
tim lawan tetap duduk tenang
Memaki tim lawan 40%
Melempari pemain tim lawan 14%
Menyerang suporter / pemain tim | 4%
lawan di luar stadion
3 | Twitwar atas Mengejek balik di Twitwar 40%
kekalahan PSIM Menyerang pemilik account 4%
Mengajak duel (menantang duel / | 29%
open fight)
. Acuh 27%
4 | Petugas Keamanan Memaki atau mengumpat petugas | 63%
menghalau suporter keamanan
untuk tidak masuk ke . Mundur dengan merusak fasilitas | 4%
lapangan dengan stadion (pagar / papan iklan /
tindakan tegas tribun)
Melawan petugas keamanan 33%
Merusak kendaraan petugas 0%
keamanan
5 | Melihat orang lain Memaki orang tersebut 20%
memakai atribut tim Mengambil atribut tersebut dengan | 18%
lawan yang tidak paksa
disukai suporter . Memukuli orang tersebut 24%
. Acuh 38%

Dapat dilihat dari hasil survey kedua pada tabel di atas, bahwa masih

terjadi perilaku agresif pada suporter bola Brajamusti baik berupa perilaku agresif

verbal ataupun perilaku agresif fisik. Salah satu contoh perilaku agresif verbal

terlihat disaat para suporter menghadapi situasi dimana petugas keamanan

menghalau suporter untuk tidak masuk ke lapangan dengan tindakan tegas maka

63% suporter memilih untuk memaki atau mengumpat petugas keamanan dan

perilaku agresif fisik terlihat ketika 33% para suporter memilih untuk melawan

petugas keamanan. Selain itu hasil dari survey kedua agresi verbal dapat dilihat




pada pernyataan twitwar yaitu perselisihan dikarenakan ejekan ataupun provokasi
yang dilakukan melalui media sosial twitter , 40% subjek memilih untuk
mengejek balik di twitwar tersebut. Senada dengan pernyataan dari Buss dan
Perry (1992) bahwa bila seorang mengumpat, membentak, berdebat, mengejek,
dan sebagainya, orang itu dapat dikatakan sedang melakukan agresi verbal.

Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya perilaku agresif. Salah satu
faktor yang dapat menimbulkan perilaku agresi adalah frustasi dan provokasi
(Baron, Branscomb, dan Byrne, 2008). Pada penelitian Crick (1996) bahwa
perilaku agresif terjadi karena individu menanggapi provokasi, serangan atau
penghinaan dari orang lain yang di wujudkan dengan tindakan untuk
mempertahankan diri dengan kemarahan. Selain faktor tersebut menurut Krahe
(2005) berkaitan dengan pemahaman terhadap perbedaan individu dalam perilaku
agresif. Terdapat enam faktor kepribadian menurut Krahe (2005) yang
menjelaskan perbedaan individu dalam agresi yaitu iritabilitas, kerentanan
emosional, pikiran kacau versus perenungan, harga diri, gaya atribusi
bermusuhan, serta kontrol diri. Santrock (2003) menyebutkan salah satu faktor
yang mempengaruhi perilaku agresif adalah kontrol diri. Di dukung dengan
pernyataan dari Borba (2008) bahwa dalam usaha mengendalikan perilaku,
kontrol diri memberikan peran penting bagi individu. Kontrol diri menjadikan
individu mampu bertindak benar. Kontrol diri mampu menghentikan tindakan
berbahaya dari individu. Senada dengan teori menurut DeWall, Finkel, dan
Denson (2011) yang menyebutkan bahwa kegagalan kontrol diri merupakan
prediktor penting dari agresi.

Peneliti mengidentifikasi subyek dalam penelitian ini dengan survey yang
dilakukan untuk mengetahui bahwa ada faktor kontrol diri atau self-control yang
mempengaruhi perilaku agresif. Dari survey kedua tentang keputusan wasit yang
tidak adil maka didapatkan hasil survey 45% subjek akan memilih perilaku agresif
verbal berupa memaki wasit, dan perilaku agresif fisik yaitu 13% subjek memilih
melempari wasit serta 6% subjek memilih untuk turun ke lapangan mengajak
teman-teman. Dari hasil tersebut terlihat bahwa para suporter belum mampu

mengontrol dirinya untuk tidak melakukan perilaku agresif baik berupa perilaku
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agresif verbal ataupun perilaku agresif fisik. Hal tersebut didukung dengan
kurangnya subjek untuk memilih jawaban untuk tetap tenang ditribun walaupun
marah dengan keputusan wasit yaitu hanya sebesar 36% subjek.

Faktor kepribadian selanjutnya yang dijelaskan Krahe (2005) sebagai
faktor yang mempengaruhi perbedaan individu dalam agresi adalah gaya atribusi
bermusuhan (hostile atributional style). Gaya atribusi bermusuhan sendiri
menurut Krahe (2005) mengacu pada kecendrungan kebiasaan seseorang untuk
menginterpretasi stimulus ambigu secara agresif. Gaya atribusi bermusuhan
merupakan satu-satunya yang ditemukan peneliti sebagai faktor kepribadian yang
juga dinyatakan tokoh lain sebagai faktor kepribadian yang menjelaskan
perbedaan individu dalam agresi. Seperti Baron (2003) yang menyatakan empat
faktor personal yang menjelaskan perbedaan individu dalam agresi, yaitu tipe
kepribadian A dan B, Narcissism, perbedaan gender, serta gaya atribusi
bermusuhan. Selanjutnya Baumeister (2008) menyatakan ada tiga faktor dari
dalam diri yang menyebabkan agresi, yaitu frustasi, mood yang tidak baik, dan
gaya atribusi bermusuhan. Selain faktor kontrol diri faktor yang mempengaruhi
perilaku agresif yaitu gaya atribusi bermusuhan dimana pada survey yang telah
dilaksanakan sebelumnya para subjek merespon pernyataan tentang ketika melihat
orang lain memakai atribut tim lawan yang tidak disukai suporter, maka 24%
subjek survey cenderung memilih jawaban akan memukuli orang tersebut, 20%
cenderung memilih jawaban akan memaki orang tersebut, dan 18% memilih
jawaban akan mengambil atribut tersebut dengan paksa, dan selain itu sekitar 38%
subjek menjawab acuh. Seperti apa yang dijelaskan sebelumnya bahwa gaya
atribusi bermusuhan mengacu pada kecendrungan kebiasaan seseorang untuk
menginterpretasi stimulus ambigu dengan cara bermusuhan dan agresi, realitas
yang didapat pada survey tersebut memperlihatkan bahwa adanya stimulus berupa
atribut tim lawan yang mampu memancing perilaku agresif para subjek survey.

Terdapat dua faktor yaitu kontrol diri dan gaya atribusi bermusuhan yang
telah dijelaskan sebagai faktor yang paling dekat sebagai penyebab perilaku
agresif. Kontrol diri merupakan kenderungan individu untuk mempertimbangkan

berbagai konsekuensi untuk perilaku tertentu (Wolfe dan Higgins, 2008). Kontrol
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diri menurut Krahe (2005) mengacu pada hambatan internal yang seharusnya
mencegah keterlepasan kecendrungan respon agresif. Kontrol diri adalah tenaga
kontrol atas diri, oleh dirinya sendiri. Kontrol diri terjadi ketika seseorang atau
organisme mencoba untuk mengubah cara bagaimana seharusnya individu
tersebut berpikir, merasa, atau berperilaku (Muraven dan Baumeister, 2000).
Selain itu kontrol diri dikatakan sebagai kemampuan manusia untuk menahan dan
mengendalikan perilaku sosial yang tidak pantas (DeWall, Baumeister, Stillman,
dan Gailliot, 2007). Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian DeWall, Finkel, dan
Denson (2011) yang menyatakan bahwa kegagalan kontrol diri dapat memberikan
kontribusi untuk tindakan yang paling agresif yang menyertakan kekerasan.

Selanjutnya yaitu gaya atribusi bermusuhan menurut Krahe (2005)
menyatakan konsep gaya atribusi bermusuhan mengacu pada kecendrungan
kebiasaan seseorang untuk menginterpretasi stimulus ambigu dengan cara
bermusuhan dan agresi. Baron dan Banaji (2006) yang mendefinisikannya sebagai
kecenderungan diri untuk mempersepsikan adanya motivasi bermusuhan dari
reaksi orang lain terhadap kita ketika reaksi orang lain tersebut terkesan ambigu.
Selanjutnya Baumeister dan Bushman (2008) menyatakan konsep gaya atribusi
bermusuhan mengacu pada kecendrungan untuk mempersepsikan suatu aksi yang
ambigu dari orang lain sebagai niat permusuhan secara sengaja.

Berdasarkan ulasan fenomena dan penjelasan dari hasil survey yang telah
disajikan yaitu kontrol diri , gaya atribusi bermusuhan dan perilaku agresif,
menarik untuk diteliti apakah kedua hal tersebut memiliki keterkaitan. Oleh
karena itu peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul : “Hubungan
antara Kontrol Diri dan Gaya Atribusi Bermusuhan dengan Perilaku Agresif
Suporter Sepak Bola Brajamusti (Brayat Jogja Mataram Utama Sejati) PSIM
Yogyakarta”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dan gaya atribusi bermusuhan
dengan perilaku agresif pada suporter sepak bola Brajamusti (Brayat Jogja
Mataram Utama Sejati) PSIM Y ogyakarta.

2. Apakah terdapat hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada
suporter sepak bola Brajamusti (Brayat Jogja Mataram Utama Sejati) PSIM
Yogyakarta.

3. Apakah terdapat hubungan antara gaya atribusi bermusuhan dengan perilaku
agresif pada suporter sepak bola Brajamusti (Brayat Jogja Mataram Utama
Sejati) PSIM Yogyakarta.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dalam penelitian yang akan dilaksanakan memiliki tujuan dan manfaat
penelitian yaitu :
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui :

a. Hubungan antara kontrol diri dan gaya atribusi bermusuhan dengan
perilaku agresif pada suporter sepak bola Brajamusti (Brayat Jogja
Mataram Utama Sejati) PSIM Yogyakarta.

b. Hubungan antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada suporter sepak
bola Brajamusti (Brayat Jogja Mataram Utama Sejati) PSIM Yogyakarta.

c. Hubungan antara gaya atribusi bermusuhan dengan perilaku agresif pada
suporter sepak bola Brajamusti (Brayat Jogja Mataram Utama Sejati)
PSIM Yogyakarta.

2. Manfaat
a. Secara Teoritis
Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberi
sumbangan bagi ilmuwan psikologi sehingga dapat memperkaya ilmu

pengetahuan khususnya di bidang psikologi sosial, psikologi klinis serta
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psikologi perkembangan terutama bidang hubungan antara kontrol diri
dan gaya atribusi bermusuhan dengan perilaku agresif suporter sepak
bola Brajamusti (Brayat Jogja Mataram Utama Sejati) PSIM Y ogyakarta.

b. Secara Praktis
Jika hipotesis pada penelitian ini diterima, maka manfaat praktis
yang bisa didapat adalah memberikan satu masukan yang positif kepada
PSSI pada umumnya serta untuk para pemimpin wadah suporter

sepakbola di tanah air pada khususnya.

D. Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai hubungan antara kontrol diri dan gaya atribusi
bermusuhan dengan perilaku agresif suporter sepak bola belum banyak dilakukan
di Indonesia. Namun ada beberapa penelitian yang hampir sama dengan
penelitiaan mengenai kontrol diri dan gaya atribusi bermusuhan dengan perilaku
agresif antara lain berjudul “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan Perilaku
Agresif Pada Anggota Polisi Resort Pagar Alam” oleh Dosen Universitas Bina
Darma, Palembang. Subjek penelitian diambil dengan menggunakan tehnik
simple random sampling. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik
analisis Alpha Cronbach . Semua perhitungan dilakukan dengan menggunakan
program komputer SPSS versi 18.00. Hasil penelitian adalah terdapat hubungan
yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada anggota Polisi
Resort Pagar Alam. r = 0.938p= 0.000 dimana p<0.01.) Selanjutnya, besarnya
sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel kontrol diri dengan perilaku
agresif adalah sebesar 88% (R2=0.088) berdasarkan hasil tersebut dapat
disumpulkan bahwa ada hubungan yang sangat signifikan antara kontrol diri
dengan perilaku agresif pada anggota Kepolisian Resort Pagar Alam, dan
sumbangan efektif yang diberikan oleh variabel kontrol diri terhadap variabel
perilaku agresif sebesar 88%.

Selanjutnya penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Kontrol Diri

Dengan Perilaku Agresif Pada Remaja Laki-Laki Peminum Miras” oleh M. Noor
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Fajriansyah, mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Semarang. Subjek dalam
penelitian ini berjumlah 72 orang remaja laki-laki peminum miras dengan
karakteristik berusia 12-21 tahun dan mengkonsumsi miras minimal sudah 2
bulan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive
sampling. Penelitian ini menggunakan Skala Perilaku Agresif pada Remaja Laki-
Laki Peminum Miras dan Skala Kontrol Diri dalam pengambilan data. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan teknik Korelasi Product Moment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara perilaku agresif pada
remaja laki-laki peminum miras dengan kontrol diri dengan nilai rxy = - 0,497 dan
(p < 0,01), sehingga hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu ada hubungan
negatif antara kontrol diri dengan perilaku agresif pada remaja laki-laki peminum
miras. Semakin baik kontrol diri pada remaja laki-laki peminum miras, maka
semakin rendah perilaku agresif, dan sebaliknya.

Selain itu penelitian berjudul “Hubungan Antara Kontrol Diri Dengan
Perilaku Agresif Para Pecandu Alkohol Di Komunitas Street Punk Palembang”
oleh Muchsin, Rina Oktaviana, dan Desy Arisandy, mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Bina Darma Palembang. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 100
orangtua, sedangkan jumlah sample yang digunakan sebanyak 22 anggota
komunitas street punk, yang didapat melalui teknik simple random sampling. Alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kontrol diri dan skala
perilaku agresif. Teknik analisis menggunakan teknik analisis regresi sederhana,
dengan bantuan SPSS for windows 20.00 Berdasarkan hasil analisis data
penelitian, diketahui r=0.914 dan p=0.00 (p<0.01). Hal ini berarti ada hubungan
yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan perilaku agresif para pecandu
alkohol pada komunitas street punk Palembang. Hal ini berarti semakin rendah
kontrol diri maka perilaku agresif semakin tinggi.

Penelitian selanjutnya yang berjudul “Peran Kontrol Diri, Harga Diri, dan
Gaya Atribusi Bermusuhan Terhadap Perilaku Agresif Satpol PP” oleh Alfi
Khairani dan Meutia Nauly (2011), mahasiswa Universitas Sumatera Utara.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasional untuk

mengetahui peran kontrol diri, harga diri, dan gaya atribusi bermusuhan terhadap
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perilaku agresif Satpol PP. Penelitian ini menggunakan subjek penelitian
sebanyak 60 Satpol PP yang bertugas di Kantor Satpol PP Kabupaten Langkat.
Pengambilan sampel diambil dengan teknik non probabilty sampling tipe
accidental. Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisa dengan uji-F untuk
melihat peran ketiga variabel prediktor terhadap variabel outcome secara bersama-
sama. Serta uji-t untuk melihat peran masing-masing variabel prediktor terhadap
variabel outcome. Dari hasil uji coba diketahui masing-masing skala memiliki
reliabilitas sebesar 0,967 untuk skala perilaku agresif, 0,931 untuk skala kontrol
diri, 0,893 untuk skala harga diri, dan 0,939 untuk skala gaya atribusi
bermusuhan. Mengacu dari hasil penelitian, variabel kontrol diri berperan paling
besar terhadap perilaku agresif Satpol PP dibanding dua variabel prediktor lainnya
yaitu harga diri dan gaya atribusi bermusuhan.

Berikutnya penelitian yang berjudul “Hubungan Kontrol Diri Dengan
Perilaku Agresi Pada Siswa SMA Negeri 1 Padangan Bojonegoro” oleh Miftahul
Auliya dan Desi Nurwidawati (2014), mahasiawa Program Studi Psikologi, FIP,
Unesa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan sampel
sejumlah 155 siswa kelas XI dari jumlah populasi 282 siswa. Peneliti
menggunakan taraf kesalahan 5% dan metode analisis yang digunakan analisis
regresi . Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan negative antara kontrol
diri dan perilaku agresi (p=0.000) dan nilai r=-0.468. Hasil koefisien determinasi
(R?) variabel kontrol diri terhadap perilaku agresi sebesar 0,219 % maka variabel
kontrol diri memiliki pengaruh 21,9 % untuk memunculkan perilaku agresi, 78,1
% sisanya dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian yang ikut mempengaruhi
perilaku agresi.

Selain jurnal Indonesia ada beberapa jurnal internasional yang meneliti
tentang variabel kontrol diri dan perilaku agresif yaitu berjudul “Self-Control and
Aggression” pada tahun 2012 yang sebelumnya pada tahun 2011 berjudul “Self-
Control Inhibits Aggression” yang dilakukan oleh Thomas F. Denson dari
University of New South Wales , C. Nathan DeWall dari University of Kentucky,
dan Eli J. Finkel dari Northwestern University. Penelitian ini berupa tinjauan

penelitian eksperimental, dalam kesimpulannya menyatakan tinjauan tersebut
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menunjukkan bahwa penelitian eksperimental tentang mekanisme psikologis dan
syaraf yang mendasari kontrol diri akhirnya dapat berkontribusi untuk
mengurangi bahaya psikologis, ekonomi, fisik, dan sosial yang terkait dengan
agresi yang tidak terkendali. Sealain itu tinjauan tersebut merangkum beberapa
model teoritis untuk menunjukkan pentingnya proses pengendalian diri dalam
memahami mengapa orang berperilaku agresif dan terlibat dalam tindak pidana
lainnya. Ini meninjau pertumbuhan badan penelitian menunjukkan (a) bahwa
kegagalan pengendalian diri mempromosikan kecenderungan agresif dan (b) yang
memperkuat pengendalian diri mengurangi kecenderungan agresif.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mohammad Rahim Kamaluddin dan
Khaidzir Hj Ismail dari School of Psychology and Human Development, Faculty
of Social Sciences and Humanities, Universiti Kebangsaan Malaysia, Nadiah
Syariani Md. Shariff dan Geshina Ayu Mat Saat dari Forensic Science
Programme, School of Health Sciences, Universiti Sains Malaysia dan Azizah
Othman dari Pediatric Department, School of Medical Sciences, Universiti Sains
Malaysia pada tahun 2016 yang berjudul “Associations Between Low Self-Control
And Aggression Among Malaysian Male Prisoners”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri yang rendah dan agresi di antara
tahanan laki-laki Malaysia. Metode penelitian cross-sectional ini dilakukan di dua
penjara yang terletak di dalam Semenanjung Malaysia. Sebanyak 198 narapidana
pria Malaysia direkrut dalam penelitian ini. Sebuah kuesioner dipandu terdiri dari
dua instrumen psikometri disesuaikan dengan konteks Malaysia digunakan, yaitu
versi Melayu dari Control Skala Diri (SCS- M) dan Buss Perry Agresi Angket
(BPAQ-M). The Pearson uji koefisien korelasi digunakan untuk menentukan
hubungan antara kontrol diri yang rendah dan agresi. Selain itu, korelasi juga
diperiksa antara kontrol diri yang rendah dan sub-skala agresi. Hasil: Secara
umum, temuan menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara kontrol diri
yang rendah dan agresi (r = 0.52, p> 0,001). Secara khusus, pengendalian diri
rendah secara bermakna dikaitkan dengan kemarahan (r = 0.54, p <0,001), agresi
fisik (r = 0.50, p <0,001), dan permusuhan (r = 0.33, p <0,001). Tidak ada korelasi

yang nyata antara kontrol diri yang rendah dan agresi verbal (r = 0,13, p> 0,05).
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Implikasi dari penelitian ini meliputi pentingnya kontrol diri sebagai prediktor
penting dari agresi dan intervensi komunitas di antara kelompok berisiko.
Selanjutnya adalah penelitian yang berjudul “Self Control And A Sense Of
Social Belonging As Moderators Of The Link Between Poor Subjective Wellbeing
And Aggression Among Arab Palestinian Adolescents In Israel” oleh Agbaria
Qutaiba dan Ronen Tamie dari Al Qasmi-College, Baqga el garbia, Israel Tel- Aviv
University, Israel pada tahun 2010. Penelitian kualitatif ini berfokus pada perilaku
agresif di kalangan remaja Palestina Arab di Israel. 397 remaja dari dengan nilai
ujian 7 (tujuh) sampai 12 (duabelas) diperiksa, dan dua asumsi utama yang diuji.
Asumsi pertama difokuskan pada hubungan antara kesejahteraan mental dan
agresi, yang dianggap negatif. Asumsi kedua berurusan dengan sumber daya
pribadi dan sosial, memeriksa kontribusi keterampilan kontrol diri dan sosial
milik kekerasan mengurangi sumber. Didapatkan hasil bahwa keterampilan
kontrol diri memang memoderasi hubungan antara kesejahteraan subjektif miskin
dan agresi. Kedua asumsi studi yang dikuatkan dan penelitian ini mungkin
memiliki  implikasi  aplikatif menekankan pentingnya mengembangkan
keterampilan kontrol diri sebagai cara untuk mengurangi perilaku agresif.
Penelitian selanjutnya yang berjudul “Aggression, Self-Control And
Quality Of Life Among Working And Non-Working Women” oleh Wajiha Naveed
Mufti dari University of Sargodha Women Campus, Faisalabad dan Issha Abaid
Ullah dari University of Sargodha Women Campus, Faisalabad pada tahun 2015.
Penelitian ini dilakukan untuk membandingkan agresi, kontrol diri dan kualitas
hidup, antara bekerja dan non-kerja perempuan. Sebuah pendekatan kuantitatif
telah diambil. Penelitian ini terdiri dari 60 (enam puluh) perempuann bekerja dan
60 (enam puluh) perempuan tidak bekerja sudah menikah. Sampel dipilih dengan
teknik purposive and convenient sampling. Organisasi Kesehatan Dunia Kualitas
Hidup (WHO QOL) - BREF, Agresi Kuesioner (AQ) dan Brief Pengendalian Diri
Skala yang digunakan dalam hasil studi. Penelitian ini mendukung hipotesis
parsial tingkat agresi yang lebih rendah perempuan bekerja dibandingkan dengan
perempuan tidak bekerja. Tingkat kualitas hidup yang lebih tinggi di antara

perempuan tidak bekerja daripada wanita yang bekerja sedangkan tingkat self-
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control ditemukan lebih tinggi di antara perempuan yang bekerja dibandingkan
perempuan tidak bekerja.

Penelitian dengan pendekatan desian eksperimental berjudul “Do Self-
Control Depletion and Negative Emotion Contribute to Intimate Partner
Aggression? A Lab-Based Study” yang dilakukan oleh Laura E. Watkins, David
DiLillo, Lesa Hoffman, dan Jonathan Templin dari University of Nebraska,
Lincoln pada tahun 2013 ini tentang Intimate partner aggression (IPA). Sampel
adalah 59 pasangan heteroseksual (dengan total n = 118), dalam kerangka model
Finkel’s I-cubed Theory (teori | pangkat tiga). Temuan menunjukkan bahwa
penipisan kontrol diri dan emosi reaktivitas negatif selama konflik kadang-kadang
dapat bekerja sama untuk meningkatkan perbuatan IPA. Di antara hasil yang lebih
menonjol adalah temuan bahwa berkurangnya kontrol diri dan reaktivitas
emosional yang lebih besar berinteraksi untuk meningkatkan reaktif IPA di
kalangan perempuan.

Berdasarkan  penelitian-penelitian  terdahulu  seperti yang sudah
dikemukakan, maka penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kontrol Diri dan
Gaya Atribusi Bermusuhan dengan Perilaku Agresif pada Suporter Sepak Bola
Brajamusti (Brayat Jogja Mataram Utama Sejati) PSIM Yogyakarta” memiliki
beberapa perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya dari segi keaslian
topik, keaslian teori, keaslian alat ukur, dan keaslian subjek penelitian.

1. Keaslian Topik

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian dengan judul “Hubungan
Antara Kontrol Diri dan Gaya Atribusi Bermusuhan dengan Perilaku Agresif
pada Suporter Sepak Bola Brajamusti (Brayat Jogja Mataram Utama Sejati)
PSIM Yogyakarta” disebut orijinal dari segi topik karena peneliti
menggunakan perilaku agresif sebagai variabel tergantung, dan menggunakan
kontrol diri dan gaya atribusi bermusuhan sebagai variabel bebas. Selain itu,
sejauh yang diketahui peneliti belum ada penelitian yang mengukur kontrol
diri dan gaya atribusi bermusuhan dengan perilaku agresif suporter sepak bola
Brajamusti (Brayat Jogja Mataram Utama Sejati) PSIM Y ogyakarta.
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2. Keaslian Teori

Pada penelitian terdahulu teori variabel kontrol diri akan diukur
dengan menggunakan skala kontrol diri yang disusun berdasarkan aspek-
aspek menurut Averill (Dayaksini & Hudaniah, 2009), Averill menyebut
kontrol diri dengan sebutan kontrol personal, yaitu kontrol perilaku (behavior
kontrol), kontrol kognitif (cognitive kontrol), dan mengontrol keputusan
(decisional kontrol). Sedangkan teori kontrol diri yang digunakan pada
penelitian ini adalah yang dikemukakan oleh Gottfredson dan Travis Hirschi
(2004) . Teori gaya atribusi bermusuhan berdasarkan teori atribusi
bermusuhan dari Krahe dan Moller (2004). Selanjutnya teori perilaku agresif
terdahulu dengan menggunakan aspek-aspek perilaku agresi menurut Krahe
(2005) terdiri dari tiga aspek utama yaitu agresi verbal, agresi psikologis, dan
agresi fisik. Sedangkan teori perilaku agresif pada penelitian ini yang
digunakan adalah yang dikemukakan oleh Buss dan Perry (1992).

3. Keaslian Alat Ukur

Penelitian terdahulu menggunakan sebuah kuesioner dipandu terdiri
dari dua instrumen psikometri disesuaikan dengan konteks Malaysia
digunakan, yaitu versi Melayu dari Control Skala Diri (SCS- M) dan skala
kontrol diri yang tidak disebutkan. Dalam penelitian ini variabel kontrol diri
diukur oleh peneliti yaitu dengan menggunakan skala kontrol diri yang
mengacu pada enam aspek kontrol diri dari Gottfredson dan Hirschi (2004)
yang diadaptasi dan dimodifikasi dari Grasmick Self-Control Scale, enam
aspek tersebut sebagai berikut : impulsivity, preference simple task, risk
seeking potential, preference for physical activities, self centeredness, dan
possession of a volatile temper.

Skala gaya atribusi bermusuhan berdasarkan teori atribusi
bermusuhan dari Krahe dan aspek gaya atribusi bermusuhan menurut Krahe
dan Moller (2004) yaitu mempersepsikan adanya permusuhan (perceived
hostile intens) , merasakan kemarahan (anger), dan keinginan membalas

(wish to retaliate).
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Selanjutnya penelitian terdahulu skala perilaku agresi yang disusun
berdasarkan aspek-aspek perilaku agresi. Aspek-aspek perilaku agresi
menurut Krahe (2005) terdiri dari tiga aspek utama yaitu agresi verbal, agresi
psikologis, dan agresi fisik. Sedangkan untuk penelitian ini variabel perilaku
agresif dengan menggunakan skala perilaku agresif yang diadaptasi dan
dimodifikasi berdasarkan aspek —aspek menurut Buss dan Perry (1992) yaitu
agresi fisik, agresi verbal, kemarahan dan kebencian.

Keaslian Subjek

Penelitian terdahulu menggunakan subjek penelitian yaitu anggota
kepolisian Resort Pagar Alam dan anggota komunitas street punk Palembang,
Sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah suporter sepak bola yang
mengikuti dan menjadi anggota suporter sepak bola Brajamusti (Brayat Jogja

Mataram Utama Sejati) PSIM Yogyakarta.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya
maka dapat diambil kesimpulan bahwa :

1. Ada hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan gaya atribusi
bermusuhan dengan perilaku agresif pada suporter sepak bola Brajamusti
PSIM Yogyakarta.

2. Ada hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan perilaku
agresif pada suporter sepak bola Brajamusti PSIM Yogyakarta yang
berarti semakin rendah kontrol diri semakin tinggi perilaku agresif pada
suporter sepak bola Brajamusti PSIM Yogyakarta dan sebaliknya.

3. Ada hubungan positif yang signifikan antara gaya atribusi bermusuhan
dengan perilaku agresif pada suporter sepak bola Brajamusti PSIM
Yogyakarta yang berarti semakin rendah gaya atribusi bermusuhan
semakin rendah pula perilaku agresif pada suporter sepak bola Brajamusti
PSIM Yogyakarta dan sebaliknya.

4. Sumbangan efektif kontrol diri dan gaya atribusi bermusuhan terhadap
perilaku agresif pada suporter sepak bola Brajamusti PSIM Yogyakarta
adalah sebesar 64,1%. Kondisi tersebut menunjukan bahwa konsistensi
variabel perilaku agresif pada suporter sepak bola Brajamusti PSIM
Yogyakarta sebesar 64,1% dapat dipengaruhi oleh kontrol diri dan gaya

atribusi bermusuhan, sedangkan 35,9% ditentukan oleh faktor-faktor lain.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dapat dikemukakan
saran-saran sebagai berikut :
1. Bagi Subjek

Bagi subjek yang masih memiliki tingkat kontrol diri pada kategori
rendah, diharapkan untuk lebih meningkatkan kontrol dirinya. Sehingga
diharapkan mampu memiliki tingkat kontrol diri pada kategori sedang
bahkan tinggi karena subjek dengan kontrol diri yang baik akan mampu
mengendalikan dirinya untuk tidak berperilaku agresif.

Bagi subjek yang masih memiliki tingkat gaya atribusi bermusuhan
yang tinggi, diharapkan untuk melatih berfikir positif dan menghilangkan
persepsi ambigu seseorang sebagai motivasi untuk bermusuhan.
Sehingga subjek akan dapat mengurangi bahkan menghilangkan
kecenderungan perilaku agresif.

2. Bagi Brajamusti

Bagi organisasi Brajamusti, penelitian ini diharapkan menjadi
rujukan bagi organisasi tersebut dalam peningkatan kedisiplinan
anggotanya dengan :

a. Menegakkan aturan yang disepakati bersama.
b. Pembinaan melalui kegiatan yang produktif dan positif kepada
seluruh anggota Brajamusti.
3. Bagi PSSI
Dengan terbuktinya hipotesis penelitian ini, diharapkan dapat
menjadi rujukan bagi PSSI agar memberikan pembinaan tidak hanya
pembinaan terhadap pemain sepak bola saja namun juga kepada suporter.
Suporter bukan hanya pecinta sepak bola namun juga pemain ke-12 di
sebuah pertandingan sepak bola, keberadaan mereka sangatlah penting
sebagai motivasi para pemain dari tim yang mereka dukung. Sehingga
perlu ada penanganan yang mampu meningkatkan sportivitas seseorang
sebagai suporter agar Indonesia memiliki suporter-suporter yang cerdas

dan bertanggung jawab.
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Penanganan kegiatan-kegiatan yang mampu meningkatkan kontrol
diri serta mengurangi gaya atribusi bermusuhan pada suporter sepak bola
di Indonesia. Selain itu PSSI dapat melaksanakan kegiatan pertemuan
yang melibatkan perwakilan PSSI dengan perwakilan setiap suporter di
Indonesia sebagai sarana untuk menampung aspirasi, kritik maupun saran
dari masing-masing perwakilan suporter yang berhubungan dengan
kepengurusan PSSI maupun sepak bola Indonesia.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan kontrol diri, gaya
atribusi  bermusuhan, dan perilaku agresif diharapkan untuk lebih
memerhatikan pemilihan sampel supaya sampel yang didapatkan sesuai
dengan tujuan penelitian. Selain itu, disarankan pula untuk menggunakan
sampel dengan jumlah lebih banyak sehingga diharapkan validitas
penelitian menjadi lebih tinggi dan lebih dapat digeneralisir.

Tema penelitian dengan variabel gaya atribusi bermusuhan terhitung
masih kurang banyak diteliti di Indonesia, sehingga penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya. Bagi peneliti
selanjutnya yang berminat melakukan penelitian dengan tema gaya
atribusi bermusuhan, disarankan untuk lebih memerhatikan aspek dan
faktor lain yang dapat memengaruhi gaya atribusi bermusuhan seperti
faktor internal dan faktor eksternal. Dikarenakan referensi untuk variabel
gaya atribusi bermusuhan masih sangat kurang, diharapkan peneliti
selanjutnya yang tertarik dengan tema ini harus lebih mencari referensi
yang lebih banyak lagi, baik berupa jurnal internasional mauoun referensi

berupa buku yang bertemakan gaya atribusi bermusuhan.
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Assalamu’alaikum, Wr.Wb.

Dengan hormat kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan mata kuliah mahasiswa
Program Studi Psikologi Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi ijin bagi mahasiswa

kami :
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Untuk melaksanakan Try Out Skala Penelitian dengan judul “ Hubungan Antara
Konformitas dan fanatisme dengan Agresivitas Suporter Sepakbola Brajamusti”.

Demikian atas perkenan Bapak/ibu kami sampaikan terima kasih.
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Yang bertanda tangan di bawah ini :
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Jabatan : Presiden Organisasi
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I11.  SKALA PENELITIAN SEBELUM TRYOUT

PRAKATA

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Salam hormat saya selaku mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
dalam rangka penelitian guna memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat S1, saya
meminta bantuan Saudara sekalian untuk mengisi skala penelitian berikut guna
melengkpai data dalam penelitian yang saya lakukan.

Tugas Saudara adalah memberikan satu jawaban satu jawaban yang sesuai
dengan keadaan Saudara. Skala ini bukanlah alat tes, sehingga TIDAK ADA jawaban
BENAR ataupun SALAH. Saya sangat menghargai kejujuran Saudara dalam memberikan
jawaban dari pernyataan-pernyataan tersebut. Oleh karena itu, semua informasi dalam
skala ini termasuk jawaban dan identitas Saudara akan terjamin kerahasiaannya oleh
peneliti.

Saya selaku peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
Saudara yang telah bersedia berpartisipasi meluangkan waktunya untuk mengisi skala ini.
Selamat mengerjakan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Peneliti,

Arina Pramudita

IDENTITAS DIRI

Nama (inisial)
Usia ; tahun
Jenis kelamin : L /P (lingkari salah satu)

Laskar
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PETUNJUK PENGISIAN

e Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian jawablah

dengan sungguh-sungguh pernyataan tersebut, karena TIDAK ADA jawaban
yang SALAH ataupun BENAR.

e Setiap pernyataan terdiri dari 5 (lima) pilihan jawaban.

e Berikanlah jawaban pada pernyataan-pernyataan tersebut dengan tanda centang /

checklist ( V) pada pilihan yang paling sesuai dalam kotak jawaban yang telah

tersedia dengan keadaan yang Anda rasakan .

SS
S

N
TS
STS

Sangat Sesuai
Sesuai

Netral

Tidak Sesuai

Sangat Tidak Sesuai

e Jika anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda “sama dengan” ( = ) pada

jawaban pertama dan beri tanda centang ( \ ) pada jawaban yang baru.

o Periksalah kembali jawaban Anda, apakah semua pernyataan telah terjawab.

Selamat mengerjakan dan terimakasih atas partisipasinya



SKALA | (Perilaku Agresif)
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NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya akan menyerang pendukung tim lawan
apabila mereka tampak di hadapan saya

Saya menerobos pintu stadion untuk masuk
jika tidak mendapatkan tiket pertandingan.

Saya melemparkan apa saja yang ada di dekat
saya saat wasit memberikan kartu peringatan
(kuning / merah) kepada pemain tim yang saya
dukung.

Saya akan mengejek tim lawan apabila tim

yang saya dukung menang dalam pertandingan.

Saya akan selalu membawa spanduk yang
berisi ejekan untuk tim lawan waktu
pertandingan, agar tim lawan takut dan kalah.

Saya akan memukuli pendukung tim lawan
atas kekalahan tim yang saya dukung.

Saya akan meneriaki tim lawan jika melakukan
kecurangan dalam pertandingan sepakbola.

Saya tidak pernah membawa gulungan kertas
(paper roll) ke dalam stadion.

Saya akan menyapa dengan ramah pendukung
tim lawan yang lewat di depan saya.

10

Saya akan melawan orang yang mengejek
harga diri tim yang saya dukung.

11

Saya memberi ucapan selamat datang dan
memotivasi tim lawan yang akan bertanding.

12

Saya akan memaki tim lawan ketika saya
melihat tim lawan bermain kasar.

13

Saya selalu berfikiran buruk terhadap
pendukung tim lawan.

14

Saya berfikir, pendukung tim lawan juga bisa
menjadi teman baik saya.

15

Saya akan mengejek tim lawan jika mereka
mengalami kekalahan.

16

Saya akan membiarkan orang di depan saya
menghalangi pandangan saya saat menonton
pertandingan.

17

Saya berusaha menyingkirkan orang yang
menghalangi pandangan saya, ketika menonton
pertandingan.

18

Saya akan memberikan tanggapan di media
sosial bahwa kemenangan tim lawan hanyalah
setting-an dari pihak lain.

19

Saya akan menjaga kebersihan stadion saat
menonton pertandingan.

20

Saya tidak akan pernah menyerang pendukung
tim lawan.
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21 | Saya akan menyerang pendukung tim lawan
yang mengomentari pemain tim yang saya
dukung.

22 | Saya akan menjaga keamanan dan ketertiban di
stadion.

23 | Saya akan langsung diam ketika pendapat saya
dibantah oleh orang lain.

24 | Saya mampu menahan emosi saya, ketika ada
orang yang meremehkan tim yang saya
dukung.

25 | Saya tidak akan melakukan hal yang dapat
merugikan tim lawan yang menang atas
kekalahan tim yang saya dukung.

26 | Saya tidak suka mendengar kabar bahwa tim
lawan mengalahkan tim yang saya dukung.

27 | Saya tidak akan marah saat orang lain
mengejek tim kebanggan saya.

28 | Saya lebih baik diam dan duduk dengan tenang
jika ada kerusuhan.

29 | Saya selau berfikir bahwa pendukung tim
lawan adalah musuh.

30 | Saya selalu yakin bahwa pendukung tim lawan
akan bersikap baik kepada saya.

31 | Saya memiliki banyak teman baik yang
mendukung tim lawan.

32 | Saya yakin bahwa pendukung tim lawan adalah
musuh yang harus saya kalahkan.

33 | Saya akan memberikan selamat kepada tim
lawan atas kemenangannya.

34 | Saya tidak suka jika tim lawan memiliki point
di atas tim yang saya dukung .

35 | Saya akan pulang dengan tertib jika tidak
mendapatkan tiket pertandingan.

36 | Saya melemparkan botol plastik ke arah bench
pemain lawan.

37 | Saya ikut bangga jika tim lawan mendapatkan
point pertandingan yang bagus.

38 | Saya akan melempari bus pemain tim lawan
yang telah mengalahkan tim yang saya dukung.

39 | Saya akan merusak fasilitas umum apabila
keputusan wasit tidak adil terhadap tim yang
saya dukung.

40 | Saya yakin Wasit selalu memberikan
keputusan yang adil disetiap pertandingan

41 | Saya akan meneriaki wasit apabila tidak adil
dalam memberikan keputusan

42 | Saya akan mengalah jika sudah terjadi
perdebatan atas sesuatu hal.

43 | Saya akan mempertahankan argumen saya atas
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kekurangan dan kesalahan tim lawan, melalui
twittwar.

44

Saya merasa bahwa ini adalah suatu permainan
jadi kalah atau menang itu wajar.

45

Saya tidak ragu untuk mengajak berkelahi
orang yang mengejek tim yang saya dukung.

46

Saya merahasiakan dan tidak memberi tahu
siapapun atas kabar yang belum jelas tentang
sesuatu hal.

47

Saya akan memberikan pujian dan selamat atas
kemenangan tim lawan yang mengalahkan tim
kebanggaan saya.

48

Saya tidak pernah merasa bahwa pendukung
tim lawan adalah musuh untuk saya.

SKALA 11 (Kontrol Diri)

NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya banyak mencurahkan pikiran untuk
mendapatkan hasil terbaik.

2 | Saya lebih memerhatikan hal yang terjadi pada
saya dalam jangka panjang daripada jangka
pendek.

3 | Saat tugas menjadi susah dan rumit, saya
cenderung meninggalkannya.

4 | Saat saya menginginkan sesuatu, saya berusaha
mendapatkannya saat itu juga.

5 | Saya perlu menguji diri saya dengan
melakukan hal-hal yang sedikit berisiko.

6 | Saya bertindak dengan penuh perhitungan.

7 | Saya mempunyai kebutuhan aktivitas lebih
dibandingkan kebanyakan orang seumuran
saya.

8 | Jika harus memilih, saya lebih memilih
melakukan aktivitas mental daripada aktivitas
fisik.

9 | Saya mencoba mendapatkan hal yang saya
inginkan meski saya tahu hal ini menyebabkan
masalah pada orang lain.

10 | Saat saya melihat orang lain sedang dalam
masalah, saya mencoba menolongnya.

11 | Saat saya marah pada orang lain, saya akan
mengumpat kepadanya.

12 | Saat saya tidak setuju dengan seseorang, saya
bisa membicarakannya tanpa merasa kecewa.

13 | Saya bertindak tiba-tiba tanpa pikir panjang

14 | Saya melakukan hal-hal yang membuat saya

puas saat itu juga, bahkan jika hal ini
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menjauhkan saya dari tujuan.

15 | Saya menyukai tugas-tugas sulit yang
mendorong kemampuan saya sampai batasnya.

16 | Saya mampu menahan keinginan terhadap
sesuatu

17 | Bagi saya, kesenangan lebih penting daripada
keamanan.

18 | Saya bertindak ceroboh yang berakibat
membahayakan diri saya.

19 | Saya menghindari aktivitas fisik yang
berlebihan karena hal itu melelahkan saya.

20 | Saya merasa lebih baik saat bertindak daripada
diam dan berpikir.

21 | Saya mencoba mencari bantuan orang lain
terlebih dahulu, bahkan jika ini menyulitkan
diri saya.

22 | Saya cuek saja melihat orang lain yang butuh
bantuan.

23 | Saat saya sangat marah, saya suruh orang lain
menjauhi saya.

24 | Saat saya marah pada orang lain, lebih baik
saya menyakitinya daripada berbicara baik-
baik kepadanya alasan saya marah.

25 | Saya memikirkan konsekuensi yang akan saya
terima sebelum bertindak.

26 | Demi hal yang lebih penting, saya dapat
meninggalkan hal yang menurut saya tidak
penting.

27 | Jika harus memilih, saya lebih memilih
mengerjakan tugas yang mudah karena hal itu
akan tidak menyulitkan saya.

28 | Saat saya malas, saya akan menunda pekerjaan.

29 | Saya mengambil risiko hanya untuk bersenang-
senang.

30 | Saya merencanakan sesuatu dengan cermat.

31 | Saya mempunyai energi yang besar sehingga
butuh penyaluran dengan aktifitas fisik.

32 | Saya suka merenungkan ide-ide daripada pergi
bermain-main.

33 | Saya suka menyimpan masalah saya sendiri
daripada membicarakannya dengan orang lain.

34 | Saya berempati pada orang lain yang sedang
dalam masalah.

35 | Saat seseorang menantang saya berkelahi, saya
akan meladeninya saat itu juga.

36 | Saya tidak tersinggung saat orang lain

mengejek saya, bahkan mencoba menanyakan
alasan kenapa la mengejek saya.




108

37

Saya harus mendapatkan apa yang saya
inginkan saat itu juga, tanpa memedulikan
konsekuensinya.

38

Saya bertindak demi kesenangan saat itu juga,
tanpa memikirkan dampak ke depannya.

39

Saya menganggap tugas yang sulit adalah suatu
tantangan sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan diri saya.

40

Meski saya malas, saya berusaha
menyelesaikan pekerjaan.

41

Saya senang berada di zona nyaman.

42

Saya melaksanakan pekerjaan secara
sembarangan.

43

Saya melakukan aktivitas fisik seperlunya saja.

44

Saya lebih banyak melakukan aktivitas fisik
daripada aktivitas pikiran.

45

Saya dapat menyelesaikan pertikaian orang lain
melalui musyawarah.

46

Jika hal yang saya lakukan mengecewakan
orang lain, itu adalah masalah mereka bukan
masalah saya

47

Saat seseorang menantang saya berkelahi, saya
bisa membicarakan baik-baik masalah
dengannya tanpa merasa marah.

48

Saya tidak senang saat orang lain mengejek
saya

SKALA |11 (Gaya Atribusi Bermusuhan)

NO

PERNYATAAN

SS

S

TS

STS

Seringkali saya merasa banyak orang yang
memusuhi saya karena pendapat saya.

2 | Saya tidak ingin berteman dengan orang yang
sombong.

3 | Saya tidak ragu menyerang orang yang
bertindak sebagai provokator.

4 | Jika ada masalah dengan orang lain, saya akan
mengatasinya tanpa perkelahian.

5 | Saya tahu, iri kepada teman saya adaah
pertanda saya tidak mampu atau tidak lebih
baik dari dia.

6 | Saya senang jika orang lain membutuhkan
bantuan saya walaupun saya dalam keadaan
sibuk.

7 | Jika saya terkena pukulan dari seseorang maka

saya akan balas memukulnya, supaya saya
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tidak dilecehkan dikemudian hari.

Saya akan membujuk teman-teman untuk tidak
bergaul dengan orang yang tidak saya sukai.

Saya akan membalas orang yang meremehkan
kemampuan saya.

10

Saya merasa orang lain akan setuju dan
mendukung pedapat saya.

11

Saya akan berterima kasih kepada orang yang
telah memberikan kritik atas pendapat yang
saya ajukan.

12

Saya tidak akan marah dengan ejekan dari
Siapapun.

13

Saya akan sakit hati jika ada orang yang
menertawakan saya.

14

Pendapat yang diajukan oleh orang yang tidak
saya suka terasa buruk bagi saya.

15

Saya akan memaki orang yang sudah
menganggu waktu tidur saya.

16

Membalas orang yang memukul saya adalah
perbuatan yang tidak baik dan tidak akan saya
lakukan.

17

Bukan hal yang baik jika saya membalas
ejekan dari orang yang saya benci.

18

Saya rasa saya tidak lebih unggul dari teman-
teman saya dan saya menyadari itu.

19

Orang yang tidak saya sukai selalu ingin
membuat saya terlihat buruk di depan teman-
teman saya.

20

Saya tidak suka dengan orang yang tidak
menerima pendapat saya.

21

Saat saya tahu bahwa teman saya sering
membicarakan saya di belakang saya, maka
saya akan mengancamnya.

22

Saya akan pergi ke tempat lain daripada
harus menanggapi orang yang membuat
saya marah.

23

Saya tidak akan memaksakan kepentingan saya
dan mengorbankan kepentingan orang lain.

24

Saya rasa kecelakaan itu hal yang tidak
disengaja sehingga masih bisa di bicarakan
dengan baik-baik tanpa saya harus meminta
ganti rugi.

25

Saya tidak merasa bersalah apabila saya
berkata kasar pada orang yang terang-terangan
telah menghina saya.

26

Ketika berkumpul, saya dan teman-teman
sering membicarakan kejelekan orang lain

(menggosip).

27

Saya memberikan julukan terhadap orang yang
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membuat saya kesal sehingga ia dikenal
dengan julukan tersebut dalam waktu yang
lama.

28

Saya akan menerima dan mendukung pendapat
teman saya walaupun saya kurang suka dengan
pendapatnya.

29

Saya menerima pertemanan dengan siapa saja
walaupun kami tidak satu pemikiran.

30

Saya akan meminta penjelasan dan berbicara
dengan baik-baik atas provokasi yang disebar
oleh seseorang.

31

Saya akan membalas ejekan orang lain dengan
ejekan yang lebih menyakitkan.

32

Saya merasa iri dan panas hati jika ada orang
yang mengalahkan saya untuk mendapatkan
sesuatu.

33

Saya akan memaki orang yang menyalip
kendaraan saya dari sebelah kiri.

34

Membalas kemarahan orang lain dengan penuh
emosi merupakan hal yang sia-sia.

35

Saya akan diam saja walaupun teman-teman
berbicara yang tidak benar tentang saya.

36

Saya senang dan bangga jika teman saya lebih
sukses dan berhasil daripada saya.

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA (™_7)
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IV. SKALA PENELITIAN PENGAMBILAN DATA

PRAKATA

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Salam hormat saya selaku mahasiswa Psikologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
dalam rangka penelitian guna memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat S1, saya
meminta bantuan Saudara sekalian untuk mengisi skala penelitian berikut guna
melengkpai data dalam penelitian yang saya lakukan.

Tugas Saudara adalah memberikan satu jawaban yang sesuai dengan keadaan
Saudara. Skala ini bukanlah alat tes, sehingga TIDAK ADA jawaban BENAR ataupun
SALAH. Saya sangat menghargai kejujuran Saudara dalam memberikan jawaban dari
pernyataan-pernyataan tersebut. Oleh karena itu, semua informasi dalam skala ini
termasuk jawaban dan identitas Saudara akan terjamin kerahasiaannya oleh peneliti.

Saya selaku peneliti mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
Saudara yang telah bersedia berpartisipasi meluangkan waktunya untuk mengisi skala ini.
Selamat mengerjakan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Peneliti,

Arina Pramudita

IDENTITAS DIRI

Nama (inisial)

Usia : tahun

Jenis kelamin : L /P (lingkari salah satu)

Laskar
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PETUNJUK PENGISIAN

e Bacalah setiap pernyataan di bawah ini dengan seksama, kemudian jawablah

dengan sungguh-sungguh pernyataan tersebut, karena TIDAK ADA jawaban
yang SALAH ataupun BENAR.

e Setiap pernyataan terdiri dari 5 (lima) pilihan jawaban.

e Berikanlah jawaban pada pernyataan-pernyataan tersebut dengan tanda centang (

V') pada pilihan yang paling sesuai dalam kotak jawaban yang telah tersedia

dengan keadaan yang Anda rasakan.

SS

N
TS
STS

Sangat Sesuai
Sesuai

Netral

Tidak Sesuai
Sangat Tidak Sesuai

e Jika anda ingin mengganti jawaban, berilah tanda “sama dengan” ( = ) pada

jawaban pertama dan beri tanda centang ( \' ) pada jawaban yang baru.

e Periksalah kembali jawaban Anda, apakah semua pernyataan telah terjawab.

Selamat mengerjakan dan terimakasih atas partisipasinya.



SKALA 1 (Perilaku Agresif)

SS

Sangat Sesuai TS
Sesuai STS
Netral

()
1]

Tidak Sesuai
Sangat Tidak Sesuai
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NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya akan menyerang pendukung tim lawan
apabila mereka tampak di hadapan saya

Saya menerobos pintu stadion untuk masuk
jika tidak mendapatkan tiket pertandingan.

Saya melemparkan apa saja yang ada di dekat
saya saat wasit memberikan kartu peringatan
(kuning / merah) kepada pemain tim yang
saya dukung.

Saya akan mengejek tim lawan apabila tim
yang saya dukung menang dalam
pertandingan.

Saya akan selalu membawa spanduk yang
berisi ejekan untuk tim lawan waktu
pertandingan, agar tim lawan takut dan kalah.

Saya akan memukuli pendukung tim lawan
atas kekalahan tim yang saya dukung.

Saya akan meneriaki tim lawan jika
melakukan kecurangan dalam pertandingan
sepakbola.

Saya memberi ucapan selamat datang dan
memotivasi tim lawan yang akan bertanding.

Saya akan memaki tim lawan ketika saya
melihat tim lawan bermain kasar.

10

Saya selalu berfikiran buruk terhadap
pendukung tim lawan.

11

Saya berfikir, pendukung tim lawan juga bisa
menjadi teman baik saya.

12

Saya akan mengejek tim lawan jika mereka
mengalami kekalahan.

13

Saya berusaha menyingkirkan orang yang
menghalangi pandangan saya, ketika
menonton pertandingan.

14

Saya tidak akan pernah menyerang
pendukung tim lawan.

15

Saya akan menyerang pendukung tim lawan
yang mengomentari pemain tim yang saya
dukung.

16

Saya akan langsung diam ketika pendapat
saya dibantah oleh orang lain.

17

Saya mampu menahan emosi saya, ketika ada
orang yang meremehkan tim yang saya
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dukung.

18 | Saya tidak akan melakukan hal yang dapat
merugikan tim lawan yang menang atas
kekalahan tim yang saya dukung.

19 | Saya tidak suka mendengar kabar bahwa tim
lawan mengalahkan tim yang saya dukung.

20 | Saya lebih baik diam dan duduk dengan
tenang jika ada kerusuhan.

21 | Saya selau berfikir bahwa pendukung tim
lawan adalah musuh.

22 | Saya selalu yakin bahwa pendukung tim
lawan akan bersikap baik kepada saya.

23 | Saya memiliki banyak teman baik yang
mendukung tim lawan.

24 | Saya yakin bahwa pendukung tim lawan
adalah musuh yang harus saya kalahkan.

25 | Saya akan memberikan selamat kepada tim
lawan atas kemenangannya.

26 | Saya tidak suka jika tim lawan memiliki point
di atas tim yang saya dukung .

27 | Saya melemparkan botol plastik ke arah
bench pemain lawan.

28 | Saya akan melempari bus pemain tim lawan
yang telah mengalahkan tim yang saya
dukung.

29 | Saya akan merusak fasilitas umum apabila
keputusan wasit tidak adil terhadap tim yang
saya dukung.

30 | Saya yakin Wasit selalu memberikan
keputusan yang adil disetiap pertandingan.

31 | Saya akan meneriaki wasit apabila tidak adil
dalam memberikan keputusan.

32 | Saya akan mengalah jika sudah terjadi
perdebatan atas sesuatu hal.

33 | Saya merasa bahwa ini adalah suatu
permainan jadi kalah atau menang itu wajar.

34 | Saya tidak ragu untuk mengajak berkelahi
orang yang mengejek tim yang saya dukung.

35 | Saya akan memberikan pujian dan selamat
atas kemenangan tim lawan yang
mengalahkan tim kebanggaan saya.

36 | Saya tidak pernah merasa bahwa pendukung

tim lawan adalah musuh untuk saya.

Silahkan kerjakan halaman selanjutnya (* ")



SKALA 2 (Kontrol Diri)
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SS = Sangat Sesuai TS = Tidak Sesuai
S = Sesuai STS = Sangat Tidak Sesuai
= Netral

NO PERNYATAAN SS TS | STS

1 Saya banyak mencurahkan pikiran untuk
mendapatkan hasil terbaik.

2 Saya lebih memerhatikan hal yang terjadi
pada saya dalam jangka panjang daripada
jangka pendek..

3 Saat tugas menjadi susah dan rumit, saya
cenderung meninggalkannya.

4 | Saya bertindak dengan penuh perhitungan.

5 Saat saya melihat orang lain sedang dalam
masalah, saya mencoba menolongnya.

6 Saat saya marah pada orang lain, saya akan
mengumpat kepadanya.

7 | Saya bertindak tiba-tiba tanpa pikir panjang.

8 Saya menyukai tugas-tugas sulit yang
mendorong kemampuan saya sampai
batasnya.

9 Bagi saya, kesenangan lebih penting daripada
keamanan.

10 | Saya bertindak ceroboh yang berakibat
membahayakan diri saya.

11 | Saat saya marah pada orang lain, lebih baik
saya menyakitinya daripada berbicara baik-
baik kepadanya alasan saya marah.

12 | Saya memikirkan konsekuensi yang akan
saya terima sebelum bertindak.

13 | Demi hal yang lebih penting, saya dapat
meninggalkan hal yang menurut saya tidak
penting.

14 | Jika harus memilih, saya lebih memilih
mengerjakan tugas yang mudah karena hal itu
akan tidak menyulitkan saya.

15 | Saya mengambil risiko hanya untuk
bersenang-senang.

16 | Saya suka merenungkan ide-ide daripada
pergi bermain-main.

17 | Saya berempati pada orang lain yang sedang
dalam masalah.

18 | Saat seseorang menantang saya berkelahi,

saya akan meladeninya saat itu juga.
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19 | Saya harus mendapatkan apa yang saya
inginkan saat itu juga, tanpa memedulikan
konsekuensinya.

20 | Saya bertindak demi kesenangan saat itu
juga, tanpa memikirkan dampak ke depannya.

21 | Saya menganggap tugas yang sulit adalah
suatu tantangan sebagai sarana untuk
mengembangkan kemampuan diri saya.

22 | Meski saya malas, saya berusaha
menyelesaikan pekerjaan.

23 | Saya senang berada di zona nyaman.

24 | Saya melaksanakan pekerjaan secara
sembarangan.

25 | Saya lebih banyak melakukan aktivitas fisik
daripada aktivitas pikiran.

26 | Jika hal yang saya lakukan mengecewakan
orang lain, itu adalah masalah mereka bukan
masalah saya.

27 | Saat seseorang menantang saya berkelahi,

saya bisa membicarakan baik-baik masalah
dengannya tanpa merasa marah.

Silahkan kerjakan halaman selanjutnya (* ")



SKALA 3 (Gaya Atribusi Bermusuhan)

SS Sangat Sesuai TS
Sesuai STS

Netral

wn
1

Tidak Sesuai
Sangat Tidak Sesuai
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NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya tidak ingin berteman dengan orang yang
sombong.

Saya senang jika orang lain membutuhkan
bantuan saya walaupun saya dalam keadaan
sibuk.

Jika saya terkena pukulan dari seseorang
maka saya akan balas memukulnya, supaya
saya tidak dilecehkan dikemudian hari.

Saya akan membujuk teman-teman untuk
tidak bergaul dengan orang yang tidak saya
sukai.

Saya akan berterima kasih kepada orang yang
telah memberikan kritik atas pendapat yang
saya ajukan.

Saya tidak akan marah dengan ejekan dari
siapapun.

Saya akan sakit hati jika ada orang yang
menertawakan saya.

Pendapat yang diajukan oleh orang yang
tidak saya suka terasa buruk bagi saya.

Saya akan memaki orang yang sudah
menganggu waktu tidur saya.

10

Membalas orang yang memukul saya adalah
perbuatan yang tidak baik dan tidak akan
saya lakukan.

11

Bukan hal yang baik jika saya membalas
ejekan dari orang yang saya benci.

12

Orang yang tidak saya sukai selalu ingin
membuat saya terlihat buruk di depan teman-
teman saya.

13

Saya tidak suka dengan orang yang tidak
menerima pendapat saya.

14

Saat saya tahu bahwa teman saya sering
membicarakan saya di belakang saya, maka
saya akan mengancamnya.

15

Saya akan pergi ke tempat lain daripada
harus menanggapi orang yang membuat
saya marah.
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16

Saya tidak akan memaksakan kepentingan
saya dan mengorbankan kepentingan orang
lain.

17

Saya rasa kecelakaan itu hal yang tidak
disengaja sehingga masih bisa di bicarakan
dengan baik-baik tanpa saya harus meminta
ganti rugi.

18

Saya tidak merasa bersalah apabila saya
berkata kasar pada orang yang terang-
terangan telah menghina saya.

19

Ketika berkumpul, saya dan teman-teman
sering membicarakan kejelekan orang lain

(menggosip).

20

Saya memberikan julukan terhadap orang
yang membuat saya kesal sehingga ia dikenal
dengan julukan tersebut dalam waktu yang
lama.

21

Saya akan menerima dan mendukung
pendapat teman saya walaupun saya kurang
suka dengan pendapatnya.

22

Saya menerima pertemanan dengan siapa saja
walaupun kami tidak satu pemikiran.

23

Saya akan membalas ejekan orang lain
dengan ejekan yang lebih menyakitkan.

24

Saya akan memaki orang yang menyalip
kendaraan saya dari sebelah kiri.

25

Membalas kemarahan orang lain dengan
penuh emosi merupakan hal yang sia-sia.

26

Saya akan diam saja walaupun teman-teman
berbicara yang tidak benar tentang saya.

27

Saya senang dan bangga jika teman saya
lebih sukses dan berhasil daripada saya.

Mohon diperiksa kembali jawaban Anda, pastikan tidak ada yang terlewat....

TERIMA KASIH ATAS PARTISIPASINYA (™ ")



V.

UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS

A. Uji Reliabilitas dan Validitas Skala Perilaku Agresif

Case Processing Summary

N

%

Cases

Valid
Excluded®

Total

50

1

51

98.0}

2.0

100.0}

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
910 48
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
aitem 1 3.02 1.097 50
aitem 2 2.12 1.100 50
aitem 3 2.48 1.015 50
aitem 4 3.60 1.245 50
aitem 5 3.04 1.029 50
aitem 6 2.46 .862 50
aitem 7 4.44 .929 50
aitem 8 2.68 1.115 50
aitem 9 3.10 1.035 50
aitem 10 4.30 974 50
aitem 11 3.78 1.036 50
aitem 12 4.24 .960 50
aitem 13 2.96 .832 50
aitem 14 2.88 .982 50
aitem 15 3.48 1.182 50
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aitem 16
aitem 17
aitem 18
aitem 19
aitem 20
aitem 21
aitem 22
aitem 23
aitem 24
aitem 25
aitem 26
aitem 27
aitem 28
aitem 29
aitem 30
aitem 31
aitem 32
aitem 33
aitem 34
aitem 35
aitem 36
aitem 37
aitem 38
aitem 39
aitem 40
aitem 41
aitem 42
aitem 43
aitem 44
aitem 45
aitem 46
aitem 47

aitem 48

3.92
3.66
2.50
2.16
3.06
3.44
1.80
3.68
3.48
2.86
3.88
4.06
3.56
3.00
3.06
2.64
3.02
3.40
3.88
2.48
2.70
4.08
2.76
2.66
3.82
4.22
3.50
3.58
2.88
3.82
2.20
3.86

3.00

.986
1.062
1111
1.184

.956

.929

.904

.868
1.035

.833
1.023
1.114
1.181

.990

.740
1.005

.958

.926
1.154

.953
1.093

.966

.981
1.042
1.137

.910
1.035
1.052
1.062
1.044

.881
1.069

.728

50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
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ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
aitem 1 152.18 426.028 .501 .907
aitem 2 153.08 428.932 434 .907
aitem 3 152.72 428.573 483 .907
aitem 4 151.60 418.531 .586 .905
aitem 5 152.16 421.607 .645 .905
aitem 6 152.74 429.094 .562 .906
aitem 7 150.76 434.431 377 .908
aitem 8 152.52 460.867 -.255 915
aitem 9 152.10 442.622 .143 911
aitem 10 150.90 438.418 .259 .909
aitem 11 151.42 426.779 516 .907
aitem 12 150.96 423.835 .637 .905
aitem 13 152.24 428.839 .592 .906
aitem 14 152.32 431.855 419 .908
aitem 15 151.72 419.349 .603 .905
aitem 16 151.28 438.124 .262 .909
aitem 17 151.54 427.886 A76 .907
aitem 18 152.70 439.112 .206 910
aitem 19 153.04 450.162 -.033 913
aitem 20 152.14 433.878 .380 .908
aitem 21 151.76 428.921 .523 .907
aitem 22 153.40 443.796 139 .910
aitem 23 151.52 435.153 .387 .908
aitem 24 151.72 423.389 .598 .906
aitem 25 152.34 430.433 .543 .907
aitem 26 151.32 426.957 .518 .907
aitem 27 151.14 435.837 276 .909
aitem 28 151.64 433.256 311 .909
aitem 29 152.20 429.061 485 .907
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aitem 30 152.14 436.368 421 .908
aitem 31 152.56 433.517 .368 .908
aitem 32 152.18 427.702 537 .906
aitem 33 151.80 430.531 482 .907
aitem 34 151.32 425.691 481 .907
aitem 35 152.72 440.900 .203 910
aitem 36 152.50 425.153 .523 .906
aitem 37 151.12 440.516 .209 .910
aitem 38 152.44 426.986 542 .906
aitem 39 152.54 428.213 478 .907
aitem 40 151.38 425.138 501 .907
aitem 41 150.98 432.469 439 .907
aitem 42 151.70 435.276 314 .909
aitem 43 151.62 437.261 .263 .909
aitem 44 152.32 429.487 438 .907
aitem 45 151.38 421.098 .647 .905
aitem 46 153.00 450.041 .024 912
aitem 47 151.34 425.658 524 .906
aitem 48 152.20 437.714 .383 .908
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
155.20 449.918 21.211 48
Case Processing Summary
N %

Cases  Valid 50 100.0

Excluded? 0 .0

Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.928 36
Item Statistics
Mean Std. Deviation
VARO0001 3.02 1.097 50
VARO00002 2.12 1.100 50
VAR00003 2.48 1.015 50
VAR00004 3.60 1.245 50
VARO00005 3.04 1.029 50
VAR00006 2.46 .862 50
VARO0007 4.44 .929 50
VAR00008 3.78 1.036 50
VARO0009 4.24 .960 50
VAR00010 2.96 .832 50
VAR00011 2.88 .982 50
VARO00012 3.48 1.182 50
VAR00013 3.66 1.062 50
VARO00014 3.06 .956 50
VARO00015 3.44 .929 50
VARO00016 3.68 .868 50
VARO0017 3.48 1.035 50
VARO00018 2.86 .833 50
VAR00019 3.88 1.023 50
VAR00020 3.56 1.181 50
VAR00021 3.00 .990 50
VARO00022 3.06 .740 50
VARO00023 2.64 1.005 50
VARO00024 3.02 .958 50
VAR00025 3.40 .926 50
VAR00026 3.88 1.154 50
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VARO00027 2.70 1.093 50
VAR00028 2.76 .981 50
VARO00029 2.66 1.042 50
VARO00030 3.82 1.137 50
VARO00031 4.22 910 50
VARO00032 3.50 1.035 50
VARO0033 2.88 1.062 50
VARO00034 3.82 1.044 50
VARO00035 3.86 1.069 50
VAR00036 3.00 .728 50
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VAR00001 115.32 349.896 .520 .925
VAR00002 116.22 354.624 401 .927
VAR00003 115.86 354.204 450 .926
VARO00004 114.74 343.339 .597 .924
VAR00005 115.30 346.500 .649 .924
VAR00006 115.88 354.802 .520 .926
VAROO007 113.90 358.745 .364 .927
VARO0008 114.56 351.680 .507 .926
VARO0009 114.10 349.888 .602 .925
VARO00010 115.38 352.730 .608 .925
VARO00011 115.46 356.784 .396 .927
VARO00012 114.86 344.490 .605 .924
VARO00013 114.68 353.773 439 .926
VARO00014 115.28 356.002 430 .926
VARO00015 114.90 352.867 .536 .925
VARO00016 114.66 358.188 411 .927
VARO00017 114.86 348.735 .585 .925
VARO00018 115.48 353.887 .569 .925
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VARO00019 114.46 349.804 .564 .925
VAR00020 114.78 358.624 .278 .929
VARO00021 115.34 352.760 .503 .926
VAR00022 115.28 359.430 444 .926
VARO00023 115.70 358.255 .346 .927
VAR00024 115.32 351.038 .570 .925
VARO00025 114.94 353.037 .533 .925
VARO00026 114.46 350.580 475 .926
VAR00027 115.64 348.725 .552 .925
VAR00028 115.58 351.840 .534 .925
VAR00029 115.68 354.344 433 .926
VAR00030 114.52 349.357 512 .926
VARO0031 114.12 356.638 435 .926
VAR00032 114.84 358.627 .325 .928
VAR00033 115.46 351.804 489 .926
VAR00034 114.52 345.275 .672 .924
VARO00035 114.48 347.479 .597 .925
VARO00036 115.34 360.515 412 .927
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
118.34 372.433 19.299 36

B. Uji Reliabilitas dan Validitas Skala Kontrol Diri

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded®

Total

50

0

50

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

125



Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems
.782 48
Item Statistics
Mean Std. Deviation
aitem 1 1.80 .728 50
aitem 2 1.80 .808 50
aitem 3 2.38 1.008 50
aitem 4 3.70 1.035 50
aitem 5 2.42 .883 50
aitem 6 2.04 .903 50
aitem 7 3.38 .987 50
aitem 8 2.84 1.017 50
aitem 9 2.50 931 50
aitem 10 1.88 773 50
aitem 11 2.66 1.136 50
aitem 12 2.68 1.096 50
aitem 13 2.78 1.016 50
aitem 14 2.80 .948 50
aitem 15 2.66 1.062 50
aitem 16 2.44 972 50
aitem 17 2.48 1.165 50
aitem 18 2.48 1.015 50
aitem 19 3.14 1.229 50
aitem 20 3.74 .944 50
aitem 21 2.98 1.097 50
aitem 22 2.26 1.026 50
aitem 23 3.14 1.195 50
aitem 24 2.12 1.136 50
aitem 25 1.94 .682 50
aitem 26 2.00 .833 50
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aitem 27 3.58 .992 50
aitem 28 3.64 1.064 50
aitem 29 2.48 .953 50
aitem 30 1.88 746 50
aitem 31 3.38 .945 50
aitem 32 2.58 .950 50
aitem 33 3.26 1.275 50
aitem 34 1.98 742 50
aitem 35 2.84 1.095 50
aitem 36 2.68 1.019 50
aitem 37 2.62 1.028 50
aitem 38 2.46 1.034 50
aitem 39 2.12 .872 50
aitem 40 2.06 .935 50
aitem 41 2.92 1.066 50
aitem 42 2.08 .944 50
aitem 43 3.04 1.087 50
aitem 44 2.90 .995 50
aitem 45 2.30 .814 50
aitem 46 2.56 1.128 50
aitem 47 2.30 .763 50
aitem 48 3.36 .985 50
Iltem-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
aitem 1 124.26 193.911 .283 T77
aitem 2 124.26 192.400 .318 776
aitem 3 123.68 187.447 425 g71
aitem 4 122.36 195.623 .120 .782
aitem 5 123.64 193.664 234 778
aitem 6 124.02 192.428 277 77
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aitem 7

aitem 8

aitem 9

aitem 10
aitem 11
aitem 12
aitem 13
aitem 14
aitem 15
aitem 16
aitem 17
aitem 18
aitem 19
aitem 20
aitem 21
aitem 22
aitem 23
aitem 24
aitem 25
aitem 26
aitem 27
aitem 28
aitem 29
aitem 30
aitem 31
aitem 32
aitem 33
aitem 34
aitem 35
aitem 36
aitem 37
aitem 38

aitem 39

122.68
123.22
123.56
124.18
123.40
123.38
123.28
123.26
123.40
123.62
123.58
123.58
122.92
122.32
123.08
123.80
122.92
123.94
124.12
124.06
122.48
122.42
123.58
124.18
122.68
123.48
122.80
124.08
123.22
123.38
123.44
123.60

123.94

200.263
198.257
193.149
192.722
188.776
194.444
187.308
192.604
190.980
194.404
177.922
185.432
192.687
201.202
204.769
192.449
203.544
190.098
191.904
191.935
189.438
193.228
187.269
194.191
196.712
189.153
197.224
192.483
186.012
204.689
189.068
182.694

189.853

-.038
031
238
320
324
148
426
254
275
178
673
496
175

-071

-.184
234

-141
281
413
327
358
197
460
261
.097
388
037
347
434

-.190
356
587
398

787
.785
778
776
T74
.781
a71
a77
776
.780
.760
.768
.781
.788
.793
778
.793
776
T74
775
T74
779
770
a77
.782
a73
787
775
770
792
773
.765
773
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aitem 40 124.00 185.755 532 .768
aitem 41 123.14 209.674 -.344 .798
aitem 42 123.98 187.040 A74 .770
aitem 43 123.02 194.959 133 .782
aitem 44 123.16 190.137 .330 775
aitem 45 123.76 199.207 .013 784
aitem 46 123.50 182.949 .523 .766
aitem 47 123.76 189.982 457 q72
aitem 48 122.70 203.235 -.143 .790
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
126.06 200.180 14.148 48
Case Processing Summary
N %

Cases  Valid 50 100.0

Excluded® 0 0]

Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.849

27
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Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
aitem 1 1.80 .728 50
aitem 2 1.80 .808 50
aitem 3 2.38 1.008 50
aitem 4 2.04 .903 50
aitem 5 1.88 773 50
aitem 6 2.66 1.136 50
aitem 7 2.78 1.016 50
aitem 8 2.66 1.062 50
aitem 9 2.48 1.165 50
aitem 10 2.48 1.015 50
aitem 11 2.12 1.136 50
aitem 12 1.94 .682 50
aitem 13 2.00 .833 50
aitem 14 3.58 .992 50
aitem 15 2.48 .953 50
aitem 16 2.58 .950 50
aitem 17 1.98 742 50
aitem 18 2.84 1.095 50
aitem 19 2.62 1.028 50
aitem 20 2.46 1.034 50
aitem 21 2.12 .872 50
aitem 22 2.06 .935 50
aitem 23 2.92 1.066 50
aitem 24 2.08 .944 50
aitem 25 2.90 .995 50
aitem 26 2.56 1.128 50
aitem 27 2.30 .763 50
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ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Iltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
aitem 1 62.70 131.071 347 .845
aitem 2 62.70 129.847 .375 .844
aitem 3 62.12 125.536 480 .841
aitem 4 62.46 130.458 .297 .847
aitem 5 62.62 131.628 .292 .847
aitem 6 61.84 129.892 .240 .850
aitem 7 61.72 127.104 404 .843
aitem 8 61.84 129.362 .286 .847
aitem 9 62.02 118.918 674 .833
aitem 10 62.02 123.693 561 .838
aitem 11 62.38 127.628 .330 .846
aitem 12 62.56 130.456 415 .844
aitem 13 62.50 129.520 .379 .844
aitem 14 60.92 127.504 .398 .844
aitem 15 62.02 126.387 AT72 .841
aitem 16 61.92 128.442 374 .844
aitem 17 62.52 129.887 412 .844
aitem 18 61.66 127.127 .368 .845
aitem 19 61.88 127.047 401 .843
aitem 20 62.04 122.325 .612 .836
aitem 21 62.38 129.057 .383 .844
aitem 22 62.44 125.884 .507 .840
aitem 23 61.58 147.922 -.450 .872
aitem 24 62.42 124.779 .556 .838
aitem 25 61.60 129.265 .316 .846
aitem 26 61.94 120.956 .612 .835
aitem 27 62.20 128.327 491 .842
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Scale Statistics

Mean

Variance

Std. Deviation

N of Items

64.50

137.398

11.722 27

C. Uji Reliabilitas dan Validitas Skala Gaya Atribusi Bermusuhan

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid
Excluded®

Total

50

0

50

100.0

.0

100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.889 36
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
aitem 1 2.70 .995 50
aitem 2 3.52 1.111 50
aitem 3 3.30 1.074 50
aitem 4 2.24 .870 50
aitem 5 2.34 1.136 50
aitem 6 2.06 .998 50
aitem 7 3.90 1.035 50
aitem 8 2.58 1.071 50
aitem 9 3.48 1111 50
aitem 10 2.78 .790 50
aitem 11 2.12 1.003 50
aitem 12 3.06 1.150 50
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aitem 13
aitem 14
aitem 15
aitem 16
aitem 17
aitem 18
aitem 19
aitem 20
aitem 21
aitem 22
aitem 23
aitem 24
aitem 25
aitem 26
aitem 27
aitem 28
aitem 29
aitem 30
aitem 31
aitem 32
aitem 33
aitem 34
aitem 35

aitem 36

3.08
2.74
2.48
3.04
2.92
2.98
3.18
2.50
2.62
2.14
2.36
2.70
3.18
2.72
3.10
2.68
1.98
2.30
2.90
2.66
2.50
2.32
3.24
2.40

.966
.899
1.074
1.068
.900
1.116
.962
.886
1.141
.833
1.045
1.298
1.082
.834
974
.819
742
931
1.147
.939
1.111
.957
1.021
.969

50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
50
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ltem-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected ltem- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
aitem 1 96.10 265.806 .099 .891
aitem 2 95.28 253.308 437 .886
aitem 3 95.50 259.969 .256 .889
aitem 4 96.56 260.823 .299 .888
aitem 5 96.46 267.029 .045 .893
aitem 6 96.74 254.441 457 .885
aitem 7 94.90 254.745 429 .886
aitem 8 96.22 252.420 483 .885
aitem 9 95.32 266.957 .050 .893
aitem 10 96.02 267.163 .086 .891
aitem 11 96.68 248.793 .639 .882
aitem 12 95.74 249.094 .539 .883
aitem 13 95.72 254.777 464 .885
aitem 14 96.06 252.588 .581 .883
aitem 15 96.32 252.467 480 .885
aitem 16 95.76 253.941 438 .886
aitem 17 95.88 255.087 491 .885
aitem 18 95.82 263.742 .138 .891
aitem 19 95.62 259.138 321 .888
aitem 20 96.30 252.418 .596 .883
aitem 21 96.18 245742 .642 .881
aitem 22 96.66 260.351 .333 .887
aitem 23 96.44 252.007 .509 .884
aitem 24 96.10 244.663 .583 .882
aitem 25 95.62 247.383 .630 .882
aitem 26 96.08 259.912 .349 .887
aitem 27 95.70 251.929 .554 .884
aitem 28 96.12 257.863 436 .886
aitem 29 96.82 260.232 .385 .887
aitem 30 96.50 264.378 157 .890
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aitem 31 95.90 245.520 .644 .881
aitem 32 96.14 262.286 .225 .889
aitem 33 96.30 248.541 577 .883
aitem 34 96.48 257.806 .367 .887
aitem 35 95.56 255.272 419 .886
aitem 36 96.40 258.041 .354 .887
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
98.80 270.000 16.432 36
Case Processing Summary
N %

Cases  Valid 50 100.0

Excluded® 0 0]

Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.907 27
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
VARO0001 3.52 1.111 50
VARO00002 2.06 .998 50
VAROO0003 3.90 1.035 50
VAR00004 2.58 1.071 50
VARO00005 2.12 1.003 50
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VARO0006 3.06 1.150 50
VARO0007 3.08 .966 50
VARO0008 2.74 .899 50
VARO0009 2.48 1.074 50
VARO00010 3.04 1.068 50
VARO00011 2.92 .900 50
VARO00012 3.18 .962 50
VARO00013 2.50 .886 50
VAR00014 2.62 1.141 50
VAR00015 2.14 .833 50
VAR00016 2.36 1.045 50
VARO0017 2.70 1.298 50
VAR00018 3.18 1.082 50
VAR00019 2.72 .834 50
VAR00020 3.10 974 50
VAR00021 2.68 .819 50
VAR00022 1.98 742 50
VAR00023 2.90 1.147 50
VAR00024 2.50 1.111 50
VARO00025 2.32 .957 50
VARO00026 3.24 1.021 50
VARO00027 2.40 .969 50
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted |Total Correlation Deleted
VAR00001 70.50 202.296 455 .904
VAR00002 71.96 203.386 475 .904
VARO0003 70.12 205.659 376 .906
VARO0004 71.44 201.517 .501 .904
VAROO0005 71.90 198.173 .663 .900}
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VARO0006 70.96 199.264 .533 .903
VARO0007 70.94 203.527 .488 .904
VARO0008 71.28 201.144 .625 .902
VARO0009 71.54 202.213 476 .904
VARO00010 70.98 204.387 405 .905]
VARO00011 71.10 204.908 473 .904
VARO00012 70.84 207.362 .347 .906
VARO00013 71.52 201.642 .614 .902
VARO00014 71.40 195.837 .650 .900
VAR00015 71.88 208.761 351 .906
VARO00016 71.66 202.678 AT75 .904
VARO0017 71.32 194.589 .597 .902
VARO00018 70.84 197.321 .638 901
VAR00019 71.30 208.500 .361 .906
VAR00020 70.92 201.422 .562 .902
VAR00021 71.34 206.515 455 .904
VAR00022 72.04 208.815 .398 .905
VAR00023 71.12 195.700 .651 .900
VAR00024 71.52 198.377 .584 .902
VARO00025 71.70 207.561 .342 .906
VARO00026 70.78 205.563 .386 .906
VARO00027 71.62 207.914 .324 .907
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of Items
74.02 217.898 14.761 27
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VI. ANALISIS DATA PENELITIAN

A. HASIL UJI ASUMSI
1. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

138

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol Diri 077 124 .069 .989 124 .387
Gaya Atribusi Bermusuhan .076 124 .076 .973 124 .014
Perilaku Agresif .068 124 200" .986 124 .256
a. Lilliefors Significance Correction
*, This is a lower bound of the true significance.
2. Hasil Uji Linieritas
a. Uji Linieritas antara Kontrol Diri dengan Perilaku Agresif
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Perilaku Agresif * gf;‘ﬁgg” (Combined) | 54430.931| 45| s42.910| 3.574| .000
Kontrol Diri Linearity 14873.682 1| 14873.682| 97.903| .000
Deviation
from 9557.249 44 217.210| 1.430| .084
Linearity
Within Groups 11849.996 78 151.923
Total 36280.927| 123




b. Uji Linieritas antara Gaya Atribusi Bermusuhan dengan

Perilaku Agresif
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ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Perilaku Agresif * Between (Combined) 26806.256 43 623.401 5.264| .000
Gaya Atribusi Groups
Bermusuhan Linearity 21642.881 1| 21642.881| 182.743| .000
Deviation
from 5163.375 42| 122.937 1.038| .434
Linearity
Within Groups 9474.671 80 118.433
Total 36280.927| 123
B. UJI HIPOTESIS
1. Uji Hipotesis Mayor
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Perilaku Agresif 111.48 17.175 124
Kontrol Diri 72.16 11.872 124
Gaya Atribusi Bermusuhan 81.28 11.954 124
Correlations
Gaya Atribusi
Perilaku Agresif| Kontrol Diri | Bermusuhan
Perilaku Agresif Pearson Correlation 1 639” 779"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 124 124 124
Kontrol Diri Pearson Correlation 639" 1 612"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 124 124 124
Gaya Atribusi Bermusuhan Pearson Correlation 7727 6127 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 124 124 124

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Gaya Atribusi
Bermusuhan, .|Enter
Kontrol Diri®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Perilaku Agresif

Model Summary®
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Std. Error Change Statistics
R Adjusted R of the R Square F Sig. F
Model R | Square | Square Estimate Change |Change| dfl df2 Change
1 .800° .641 .635 10.380 .641] 107.875 2 121 .000
a. Predictors: (Constant), Gaya Atribusi Bermusuhan,
Kontrol Diri
b. Dependent Variable: Perilaku
Agresif
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 23244.598 2 11622.299 107.875 .000?

Residual 13036.330 121 107.738

Total 36280.927 123

a. Predictors: (Constant), Gaya Atribusi Bermusuhan, Kontrol Diri

b. Dependent Variable: Perilaku Agresif



Coefficients?®
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Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order | Partial | Part
1 (Constant) 12.542 6.819 1.839 .068
Kontrol Diri .384 .100 .266| 3.856 .000 .639 .331 .210
Gaya Atribusi
.876 .099 .610] 8.844 .000 772 .627 482
Bermusuhan

a. Dependent Variable: Perilaku

Agresif

2. Uji Hipotesis Minor

Agresif
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation
Perilaku Agresif 111.48 17.175 124
Kontrol Diri 72.16 11.872 124

Correlations

Perilaku Agresif | Kontrol Diri
Pearson Correlation Perilaku Agresif 1.000 .639]
Kontrol Diri .639 1.000
Sig. (1-tailed) Perilaku Agresif .000
Kontrol Diri .000
N Perilaku Agresif 124 124
Kontrol Diri 124 124

a. Analisis Regresi Sederhana antara Kontrol Diri dengan Perilaku




Model Summa\ryb
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Std. Error Change Statistics
Mod R Adjusted R of the |R Square Sig. F
el R Square Square Estimate | Change | F Change | dfl | df2 Change
1 .639% .408 404 13.264 .408 84.220 1| 122 .000
a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri
b. Dependent Variable: Perilaku
Agresif
ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 14817.072 1 14817.072 84.220 .000?

Residual 21463.855 122 175.933

Total 36280.927 123

a. Predictors: (Constant), Kontrol Diri

b. Dependent Variable: Perilaku Agresif

b. Analisis Regresi Sederhana antara Gaya Atribusi Bermusuhan

dengan

Perilaku Agresif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Perilaku Agresif 111.48 17.175 124
Gaya Atribusi Bermusuhan 81.28 11.954 124

Correlations

Gaya Atribusi

Perilaku Agresif | Bermusuhan
Pearson Correlation Perilaku Agresif 1.000 772
Gaya Atribusi Bermusuhan Ta72 1.000}
Sig. (1-tailed) Perilaku Agresif . .000|
Gaya Atribusi Bermusuhan .000 .
N Perilaku Agresif 124 124
Gaya Atribusi Bermusuhan 124 124




Model Summaryb
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Change Statistics

Std. Error of

R Adjusted R the R Square F Sig. F
Model R | Square Square Estimate Change | Change| dfl df2 Change
1 7728 .593 10.954 .597| 180.381 1 122 .000
a. Predictors: (Constant), Gaya Atribusi
Bermusuhan
b. Dependent Variable: Perilaku
Agresif
ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 21642.881 1 21642.881 180.381 .000?
Residual 14638.046 122 119.984
Total 36280.927 123
a. Predictors: (Constant), Gaya Atribusi Bermusuhan
b. Dependent Variable: Perilaku Agresif
C. Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation| Variance
Statistic| Statistic | Statistic | Statistic | Std. Error | Statistic | Statistic

Kontrol Diri 124 64 119 89.83 1.069] 11.903| 141.687
Gaya Atribusi
Bermusuhan 124 58 113 81.28 1.074] 11.954| 142.903
Perilaku Agresif 124 69 150 111.48 1.542] 17.175| 294.967
Valid N (listwise) 124
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VII. TABULASI DATA UJI COBA SKALA PERILAKU AGRESIF

A10 | A11 | A12 | A13 | A14 | A15

A9

A8

A7

A6

A5

A4

A3

A2

Al

Subjek

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26
27

28
29
30
31

32

33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45
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46

47

48

49

50
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Al6 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32
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A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | Ad0 | A4l | A42 | A43 | A44 | A45 | A46 | A47 | A48
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VIII. TABULASI DATA UJI COBA SKALA KONTROL DIRI

Subjek

Al10 | A11 | A12 | A13 | Al14 | A15

A9

A8

A7

A6

A5

A4

A3

A2

Al

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38
39
40

41

42

43

44

45
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151

46

47

48
49

50
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152

Al6 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32



HP
Typewriter
152


153



HP
Typewriter
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154

A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39 | Ad0 | A4l | A42 | A43 | A44 | A45 | A46 | A47 | A48



HP
Typewriter
154


155



HP
Typewriter
155


156

IX. TABULASI DATA UJI COBA SKALA GAYA ATRIBUSI BERMUSUHAN

A9 | A10| A11 | Al12 | A13 | Al4 | A15

A8

A7

A6

A4 | A5

A3

A2

Al

Subjek

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27

28
29
30
31

32
33
34
35

36
37

38
39
40
41

42
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157

43

44
45

46

47

48
49

50



HP
Typewriter
157
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Al16 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32



HP
Typewriter
158


159



HP
Typewriter
159


160

A33 | A34 | A35 [ A36



HP
Typewriter
160


161



HP
Typewriter
161


162

X. TABULASI DATA PENELITIAN SKALA PERILAKU AGRESIF

12

11

10

JENIS
KELAMIN

20
24
25
24
35

19
22
20
20
25
20
20
25
18
22
22
23
23
21

23

27
20
18
24
20
29
20
20
19
21

22
21

30
23
22
25

22

18
21

20
21

25

23

20
21

26
18

SUBJEK | USIA

10
11
12
13
14
15
16
17
18

19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
40

41

42

43

44

45

46

47



HP
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163

24
21

23
21

27
18
18
20
20
20
29
23
23
21

25

27
21

26
19
20
22
22

26
21

18
20
24
18
20
28
25

20
20
19
30

19
20
20
21

21

30
22

24
20
19
21

23

20
22

20

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66

67

68
69

70
71

72
73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84

85

86

87

88
89

90
91

92
93

94
95

96
97
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26
20
18
22
20
19
19
22
18
20
25
22
21

27
20
26
18
19
19
22
19
20
24
22
23
21

26

98
99

100
101

102
103

104
105

106
107
108
109
110
111

112
113

114
115

116
117
118
119
120
121

122
123

124
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165

28

27

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13
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Typewriter
165


166



HP
Typewriter
166


167



HP
Typewriter
167


168

97
135
109
114
113
126
111
111
124
115
118

81
130
106
108
108
118

97
136
111
126
116
102
124
122
115
122
141
108
126
134
107
129

96
102
130

96
96
107

84
109

88

92
103
104

93
131

36 |TOTAL

35

34

33

32

31

30

29
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169

143

92
136

96
118

92
122

98
96
111
121

88
109
109
132
134

97
132
149
113
131
114

69
144
117
144

92
139
116
139
114

85

97

78
109
102
102
109
109

89
142

96

84

85
150

91
123

86
111

87
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170

99
105
105

98
99
105

95
117
116
109
106
126
130

91
114
107
100
102
102
132

98
120
130
146
118
129
111
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XI. TABULASI DATA PENELITIAN SKALA SKALA KONTROL DIRI

12

11

10

JENIS
KELAMIN

20
24
25
24
35
19
22
20
20
25

19
20
25

18
22
22
23
23
21

23
27
20

18
24
20
29
20
20
19
21

22
21

30
23
22
25
22

18
21

20
21

25
23
20
21

26

18

SUBJEK | USIA

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46
47
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172

24
21

23
21

27
18
18
20
20
20
29
23
23
21

25
27
21

26
19
20
22
22
26
21

18
20
24

18
20
28
25
20
20
19
30
19
20
20
21

21

30
22
24
20
19
21

23
20
22
20

48
49

50
51

52
53

54
55

56
57

58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69

70
71

72

73

74
75

76
77

78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97



HP
Textbox
172


173

26
20
18
22
20
19
19
22

18
20
25
22
21

27
20
26

18
19
19
22
19
20
24
22
23
21

26

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124



HP
Textbox
173


174

72

79
83

80
80
82

82

71

78
72

77
58
86
68
81

72

84
70
72

64
80
52

61

83

78
74
81

74
81

85

77
80

87

54
80
94
57
60
78
58
78
60
66
63

84
59
87

27 | TOTAL

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13
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175

80
63

70
60
56
47

79
73

59
65

90
64
78
73

76
98
68
74
53

56
78
78
46

94
66
93

63

97

74
66
82

64
73

60
74
63

78
78
81

58
96
56
68
64
93

67
95

51

64
65



HP
Textbox
175


176

59
68
50
70
43

66
74
60
81

56
73

77
83

59
72

89
68

63

66
87

75

80
77
90
68
79
66



HP
Textbox
176


177

XIl. TABULASI DATA PENELITIAN SKALA SKALA GAYA ATRIBUSI BERMUSUHAN

12

11

10

JENIS
KELAMIN

20
24
25
24
35

19
22
20
20
25
19
20
25
18
22
22
23
23
21

23
27
20
18
24
20
29
20
20
19
21

22
21

30
23
22
25

22
18

21

20
21

25

23
20
21

26
18

SUBJEK | USIA

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37

38
39
40
41

42

43

44
45

46
47
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178

24
21

23
21

27
18
18
20
20
20
29
23
23
21

25

27
21

26
19
20
22
22
26
21

18
20
24
18
20
28
25

20
20
19
30
19
20
20
21

21

30
22
24
20
19
21

23
20
22
20

48
49

50
51

52
53

54
55

56
57

58
59

60
61

62

63

64
65

66
67

68
69

70
71

72

73

74
75

76
77

78
79
80
81

82

83

84
85

86
87

88
89

90
91

92

93

94
95

96
97
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178


179

26
20
18
22
20
19
19
22
18
20
25
22
21

27
20
27
18
19
19
22
19
20
24
22
23
21

26

98
99
100
101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
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179


180

84
94
84
82

86
98
78
83

90
75

86
73

95

71

81

65

85

84
101

82
100

69
67

90
83

90

81
110

81

91
100

91

87

73

83

94
59
63

96
77
64
72

76
77
72

67
100

27 | TOTAL

26

25

24

23

22

21

20

19

18

17

16

15

14

13
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181

113

69
76
63

88
78
78
72

85

84
88
69
80
77
97

88

75
106

86
80

87

76
62

82

82
101

73
100

73

95

82

72

78
64
79
75

83

84
72

71
104

73

71

65

94

72
109

78
82

69
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182

66
73

70
70
58
76
70
81

82

70
74
99
88
64
77
79
67

77
74
88
70
85
106
105

73

96
91
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